
EiAEr I

ETIKA PO[-ITII(.
PEESPEICTIF }'I-

II
IJI'ItrT ISI.A}I
ArIIE T RAIS

A- Pritaku Politik Umat lela-ul

Islamyangdatangkelndonesiaadalahlslasyang

pandai ,'bermaj-n mata" dengan penguasa*penguasa lokal

yang akhirnya mereka hampir 6emua meniadi pemeluk Islam

Eecara serius atau sekedar untuk legitimasi polit'ik-

Terlepas dari kualitas Islam yang disaspaikan kepada

masyarakatbanyak,kitadapatmengatakanbahwaproaes

Islamj-sasi yang relatif cepat di Nusantara ini tidak

dapat dipisahkan dengan bantuan dan perlindungan yang

diberikan penguasa-penguasa lokal terhadap penyebaran

Islarr. Tanpa bantuan mereka kita tidak dapat

membayangkan ba}wa Islan akan meniadi agama yang dipeluk

oleh hampir 90 % dari rakyat Indonesia, suatu iumlah

pengikut yang menduduki peringkat pertama diseluruh

dunia Islam-

Henyadaridirinyasebagaiagamayal]gdianutoleh

mayoritae rakyat Indonesia, Islam melalui Pemimpin*

pemimpinnyadalamsejarahkontemporerlndcrnesia

menyatakanbahwarregara(kekuasaanPolitik)umat

diperlukan sehagai instnrmen untuk meniamin dan

melaksanakan a.iaran-aiarannya dalam kehidupan kolektif-
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Pemimpin-pemimpin Islam Indones j-a dari semlra

golongan menielang dan sesudah proklamasi kemerdekaan

juga telah beriuang keras agar pelakeanaan syari"at

diakui aecara konstitusional, sekaligue Pada akhirnya

kandas dalam perjalanan- Apa yang kita kenal dengan

Piagam Jakarta tertanggal 22 Juni 1945 adalah puncak

dari per.iuangan konstltusional j.tu- Piagam ini

ditandatangani oleh eembilan pemimpln Indonesia atau

yang dikenal iuga sebagai panitia Sembilan yang diketuai

Bung Karno. Pi-agam ini adalah sebuah kompromj- polltis*

ideologio antara golongan yang beraspirasi fslam dan

kelonpok nasionalis yang sebagian besar iuga menganut

agama fsla-m, tetapi menolak ide negara herdasar Islam-

Piagam ini hanya berumur 57' har j-, sampa5- tanggal 18

Agustus 1945- Pada saat itu diktum pelakganaan bangsa-

Sebagai imbangannya sila pertama Pancasila yang semula

berbunyi Ketuhanan dengan kewajiban menialankan syari-at

Islam bagi pemeluk-pemeluknya, diganti dengan formula:

Ketuhanan Yang Maha Esa, sebagai simbul tauhid dalam

sistem lman umat Is1am. dengan perubahan ini, sebenarnya

pihak Islam tidaklah terlalu dikalahkan, sebab atribut
Yang Maha Esa dalam [JuD 1945 juga menj j-waj- seluruh

pembukaan dan batang tubuh konstitusi kita-

Hanyalah golongan yang tidak jujur terhadap

se.iarah saia yang mungkin mengingkari konsensus politik
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yang penting ini. Oleh eebab itu, perkataan

epistemologis dan hietoris yang kritis terhadap kaiian

Pancasila sebagai sumber huk1;1n perlu dilakukan seiuiur

mungkin pada maaa-maBa yang akan datang- Pendekatan a-

historis terhadap Paneasila hanyalah akan menunda solusi

fundamental bagi masalah-masalah kenegaraan kita-

Kemudian kragi umat Islam, tuntutan terhadap pelaksanaan

ajaran syari-at dalam kehidupan kolektlf mereka haruslah

dibarengi oleh keria-keria intelektual yang

bertanggungjawab dalam me1.151uskan secara segar aJ'aran-

a.iaral Islam yang meliputi seluruh aspek kehidupan

manusia, hingga perumusarl itu dapat menyelesaikan dan

meniawab masalah-masalah mendasar yang dihadapi lmat

manusia abad i-ni dan abad-abad yang akan datang- Tanpa

perumusan yang segar ini yang sepenuhnya berangkat darj-

pandangan dunia A1-8ur-an, tuntutan-tuntutan politik

akan pelaksanaan syari"at mungkin hanya akan banyak

mengubah ialan seiarah suatu bangsa Muslim- Oleh sebab

itu, cita-cita politik fslam memerlukan fondasi religio-

intelektual yang solit yang sebegitu iauh belum kita

.iumpai secara memuaekan dalam literatur Islam

Indonesi*. 32

32R. Syafi'i Fla'arif , Pefa Buni Intelektualisme Islan di
Indonesia, I'liran, Bandung, t?95r ha1. 16q.
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Gagasan-gagasan para tokoh Islam meniadl-han IslEm

dasar negara sehenarnya tidak di lengkapl argumen

empiris mengenai "negara Ielam" yang dicita*cibakan-

Dipandang dari sudut ini, sehenarnya yang dj- periuangkan

oleh tokoh-tokoh Islam dalanl BPUPKI dan PPKI bukan

realisasj- konsep negara Islam tetapj- lebih tepat pada

adanya .jaminan terhadap pelaksanaan syarj--at aiaran-

a.i aran Ielam- 33

Untuk melaniutkan sj-dane BPUPKI, di bentuk PPKI

yang terdiri dari atas 15 orang- Dalam PPKI golongan

Islam hanva diwakili oleh ki Bagus Hadikusuma dan K'H'

Wachid Hasyim- Tuntutan*tuntutan golongan Is1am

sebelumnya $emuanya iuga di batalkan- Bahkan sehari

setelah proklamaei, tuiuh patah kata dalam piagam

Jakarta di hapuakan, kata A1lah dalam mukaddimah di

ganti dengan Tutran dan kata mekaddimah di ubah meniadi-

pembukaan -

Beberapa cendj-kiawan muslj-m mengarrggaP bahwa

diterimanya idiologi negara pancasila dan dihapuskannya

tuiuh patah kata dalam piagam Jakarta merupakan

kekalahan politik Isl;rm, kenyataan pahit ini harus di

terima,34

SSRudut

Eeru" Gema Insan

3q Ibr'd,,

Az is Thaha, Islan dan
Press, Jakarta, L996,

haI. 156.

Neqara Dalam Politik lrde
haL 155.
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Hingga pada maaa revolosi umat Islam mulai

memikj-rkan suatu partai- yang dapat meniadi payung bagi

Bemua organisasi Is}am pada saat itu. Dan ini berarti

pula bahwa konflik ideologi-s tentang dasar negara belum

berakhir, Hasalah ini kembali mencuat dalam konstituante

hasil pemilu 1955.

Setelah pemerj-ntah mengeluarkan maklumat

pemepintatr no- X tanggal 3 November 1945, ditandatangani

oleh wapres Moh- Hatta, tentang anjuran membentuk

partai*partai politik, maka partai-partai politikpun

lahir. Dilihat dari segi ideologis, partai*Partai

tersebut dapat dibedakan atas tiga jenis ; (1) ideologi

Islam, yang di wakili Maeyumi (lahir 7 November pada

tahun 1945), partai Serikat Islam Indonesia atau PSII

(keluar dari Masyumi tahun 1947), persatuan tarhiyah

Islamiyah (Perti), dan Nahdlatul Ulama' (keluar dari

masyumi pada tahun 1952). (2t ideologi Naslonal sekuler

diwakili oleh Partai Nasional Indonesia atau PNI- (3)

ideologi Marxis sosialj-s, .diwakj-Ii oleh partai sosialis
(Iahir tahr:n 1O November 1945, Partai Komunis Indonesia

atau PKI (lahir 7 November 1945), Partal Buruh Indonesia

(tangeal I November 1945), Partai Rakyat Soeialis

(plnpinan Sutan Syahrir, 2A November 1945) dan Peej-ndo.

Partai-Partai politik lainnya dapat di katagorikan ke

dalam maintream ideologie di atas-
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Hasyr:mi dibentuk dalam Huktamar Islam Indonesia

di gedung madraeah Mu'allimin Muharunadiyah Yogyakarta,

tanggal 7-8 November 1-945. Dalam Muktamar tersebut di

putuskan bahwa Hasyumi adalah satu-satunya partai

politik Islam di Indonesia dan Masyumilah yang akan

nemperjuangka11 nasi-tr politik umat Islam di Indonesia.

Dengan keputusan ini, keberadaan partai politik Islag

yang lain tidak diakui-

Susunan Dewan Partai (Maie1is Syuro) dan Pengurus

Besar Mas:rumi pertama memperlihatkan batrwa Partai ini

mencangkup berbagai golongan dalam Islam. dan Persatuan

umat Is1am, kecuali Perti, baik lokaI malrpun naeional,

urenjadi anggotanya- Hanya dalam waktu setahun seiak di

dirikan, Masyumi sudah mengr:ngguli PNI dan meniadi

partai terbesar di Indonesia.

sosial

Antara tahun 1945-1949 segala potensi kekuatan

politik di Indonesia diabdikan untuk

mempertahankan kemerdekaan, setelah belanda membonceng

pihak sekutu untuk kenbali menjajah Indonesia-

Perjuangan Hasyumi pada masa revolusi ini hampir total.

Mereka menolak segala perundingan dengan belanda karena

di pandang menudai per;iuangan- HaI ini sesuai dengan

agga.ran dasar Masyumi dinyatakan bahwa partai baru ini

bertuiuan menegakkan kedaulatan rakyat fndonesia dan

agama Is1am, dan melaksanakan ciata-cj-ta Islam dalam
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kenegaraan hingga dapat mewuJudkan suatu negara yaflg

berdasarkan kedaulatan rakyat dan maeyarakat yang

berdasarkan keadilan menurut aiaran Islam, serta

memperkuat dan menyempupnakan undang*undang dasar RI

sehj-ngga dapat mewuiugkan ma5yarakat dan negara Islam.35

Peranan masyumi- dalam turun naiknya kabinet dalam

masa revolusi ini- beragam- Kabinet Presidentj-l tidak

berlangsung rama seterah di-bentuk pada bulan Agustus

1945, sebulan kemudian sistim ini digantj- dengan eistim

parlementer dengan Kabinet siahrir I (dilantik 14

Novenber 1945 ). Dalam Kabi-net sjahrir I,II,III antara

tahun 1945-1947, Masyumi bertindak sebagal oposisi

kendatipun beberapa orang anggotanya atas nama pribadi

menjad"i angg6ta kabinet tersebut- Kabinet Siahrir III

.jatuh karena dampak perjani ian linggariati yang di

tanclatangani PH Siahrir- Berikutnya terbentuk Kabinet

Amir Syarifuddin I, dan Masyumi meniadi partai oposigi-

Namun" persatuan rmmat Islam mulai retak, karena dengan

Iihai Amj-r Syrifuddin berhasil membuiuk ungur PSII untuk

Lrergabung dalam kabinetnya. Amir Syarifuddin

berkeyakinan, ,tanpa mengikut sertakan golongan Islam,

kabine'bnya Inrrang mendapatkan legitimasi- Karena tidak

berhasil mengadakan kesepakatan dengan Masyumi mengenaj-

351'luna*ir SjadzaIi, Islan
dan Penikiran, UI-Pressr Jakarta,

dan Tata Neqara, Aiaran, 9eiarah
1990, ha1. 1?0.
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komposisi kabinet, ia membujuk PSII untu.k ikut serta-

Pukulan telak diterima oleh masyumi ketika PSII menarik

diri dari Masyumi dan berdiri sendiri partai politik-

Dalam kabinet Amir Syarifuddin II, Masyumi

bersedia ikut serta dengan maksud mempengaruhi PM- Amir

Syarifuddin dalam perundingan-perundingan dengan pihak

Belanda- Narmn usaha itu gagal dengan disepakatinya

Perianiian Renville. Setelah tirrbul perpeeahan internal,

PM Amir Syarifuddin menyeralkan mandatnya pada

presiden. Berikutnya terbentuk Kabinet Hatta yang

merupakan "ekstra kabinet" dan paling lama memerintah

pada ma6a revolusj-- Dalam kabinet ini pulalah seJarah

mencatat peranan Masyumi (atau paling tidak anggotanya)

dalam menyelesaikan revolusi sangat besar, hingga

menyerahkan kedaulatan.ditandatangani pada tanggal 29

Desember 1949- Dengan demikian, berakhirlah maaa

revolusi.

Setel-ah penyerahan kedaulatan 27 Desember 1949,

seiarah politik fndonesia memasuki babak baru dengan

di-terapkannya sistem demokrasi perlementer dan

konstituei UUD RIS l-949 yang kemudian digantidengan UUDS

1940- Masa tahun 1950-195 ditandai oleh jatuh bangunnya

partai politik yang berumur rata-rata kurang darj-

setahun- Setelah NU keluar dari Hasyumi. Parpol fslam

diwakili oleh Hasyumi, NU, PSfI, dan Perti- Ciri
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Iainnya, tidak ada satuPun parpol yang menialln

keriagarna, narnrrn pada maaa ini hubungarulya tidak seraai

laei, ba}.kan dalam saat*saat tertentu saJna sekali-

putus.

Peranan partai politik Islam dalam kabinet-

kabinet pada kurun waktu ini mengalami pasang surut,

seiring dengan jatuh-bangunnya kabinet Hatta (1950),

Masyumi memperoleh iatah 4 kursi menteri. PSII dan Pertl

tidak masuk. Dalam kabinet Natsir (1950-1951), yang

merupakan kabinet pertama yang dipimpin oleh maeyumi,

duduk 4 orang dari Hasyumi dan 2 dari- PSII. Dalam

kabinet Sukiman (1951-1952) yang merupakan koalisi

Masyumi-PNl, kedua belah pihak memperoleh jatah 5 kursi,
sedangkan PSII dan Perti tidak 6lsspfakan- Berikutnya,

dalam kabinet Wilopo (1952-1953), Masyumi uendapat jatah

4 kusi, termasuk menteri Agama (Pakih Usman dari

Muhammadiyah).

Dalam kahinet Ali Sastroamijoyo I (1953-1955)

mengj-kutsertakan wakil NU dan PSII, sedangkan Masyumi

tidak ikut- Inilah kabinet pertama dengan NU, atas nama

organi-sasinya, ikut dalam pemerintahan- NU memperoleh

iatah 3 kursi dan PSII 2 kursi- Kompoeisi kabinet ini
merupakan pukulan bagi Masyumi karena sebelumnya NU

berjan.ji tidak akan ikut duduk di kabinet- Hasyumi-

menuduh upaya Ali Sastroamijoyo mengikutsertakan PSII
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dan NU adalah tindakan memecah belah umat. Untul- pertama

kalinya, setelah penyerahan kedaulatan, Masyuml ber-

tindak sebagai oposisi-36

Kabinet AIi I jatuh karena persoalan angkatan

Darat, dan diganti kabinet Burhanuddin Harahap (1955-

1956) dari Hasyumj-, dengan tegas khusus menyelenggarakan

Pemilu 1955. Dalam kaLrinet ini Flasyumi memperoleh jatah

4 kursi dan merangkul PSII dan NU sehingga untuk pertama

kalinya terjalin kerjaaama dalam suatu kabinet antara

partai-partai politik lolam-

Kabj-net AIi Sastroamijoyo II (1956-1957) adalah

kabinet yang terbentuk sebagai hasil pemilu lgSS_

Kabinet ini merupa-kan koali-sj- PNI, Mas:rumi dan NU. Tiga

partai tersebut termasuh empat besar "pemenang pemilu

1955 disamping PKr- PKr tidak disertakan dalam kabinet

ini karena ditentang oleh Mas:n:mi dan NU- Kabinet ini
jatuh karena presiden soekarno berkeinginan ikut serta
dalam kekuasaan pemerintah, padahal secara

konstitusi-onal har ini tidak dibenarkan. Kepala negara

hanya simbol dan tidak memiliki kekuasaan eksekutif-
Bung Karno dalam berhagai kesempatan mencela

pemerintahaa banyak partai- Baginya, sistem parlementer

!id1k se3ua| dengan alam piki-ran rndonesia- oreh karena

36nbuI Azis Thoha, Islan dan Negara Dalan politik \rde
Baru, Gema Insani Press, Jakarta, Lgg6, hal. 166.
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itu, j-a harus diganti dengaq sj-stem politik lain, sistem

politik yatrg kemudian dikenal sebagai Demokrasi

terpimpin- Gagasan Demokrasi Terpinpin antar lain

disampaikan Br:ng Karno Pemuda- Pada bulan Januari 1957,

dua kali Bung Karno mencela pemerintahan banyak partai'

Pada tanggal 21 Pebruari 1957, dihadapan tokoh-tokoh

ibukota, anggota kabinet" pimPinan partai, pimpinan

Angkatan Darat, dan Perwira Tinggi, Bung Karano

menyampaikan konsepsinya -

Da1am eeiarah kontemporer, periode Demokrasi

Terpimpinan (1959-1965), sekalipun sangat singkat, telah

menggoreskan suatu episode yang sangat berharga bagi

kita datam rangka belaiar mencari suatu sistem politik

demokrasi yang sehat. Demokrasi Terpimpin adalah sebuah

penyimpangan darj- sistem demokrasi yang kita anut.

sistem demokrasi yang senga,ja kj-at pilih untuk membangun

perpolitikan di negara kita yang belum lama secara

konstitusi-onal- Konsti-tusi-konstitusj- yang pernah kita

Iaksanakan: qUD 1945 - UUD RIS (Republik Indonesia

serikat) tahun 1949, UIIDS (Sementara) tahun 1950, dan

kemudian keyakinan bahwa dernokrasi adalah eistem politik
yang tidak boleh ditawar lagi, jika Indonesia menang man

tampil sebagai suatu negara modern dj- permukaan bumi

ini- Para pendiri Republik Indonesia pada saat tnerancang

konstitusi-konstitusi kita dalam iangka waktu selama
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lima tahun menyadari betul bahwa pillhan terhadap sistem

politik demokraei dengan bentuk pemerintahan Republik

telah didukung oleh kekuatan mayorj-tas mutlak dalarn

masyarakat Indonesla-

Kecuali Komunis yang percaya kepada ideologi
totaliter, golongan-golongan lain di Indonesia, apalagi

Islam, sudah sepakat bahwa demokrasi itu adalah satu-

satunya pilihan yang sah untuk menciptakan suatu

bangunan politik yang kokoh bagi negara kita-
Penyimpalgan dari jalan denokrasi yang terjadi pada maga

Demokrasl terpimpin tidak dapat dipisahkan darl pengaruh

budaya politik totaliter yarlg diperjuangkan oleh

golongan komunis di Indonesiu.-37

Menurut penjelasan resmi pemerintah (Bung Karno),

Demokrasi Terpimpin adalah demokrasi murni yang

berdasarkan suatu ideologj_ yang memimpin dengan

menentukan tu.iuan serta cara mencapainya. Demokrasi-

Terpimpin rndonesia adarah kerakyatarl yang dipimpin oreh

ideologi negara yaitu Pancasi1a dan oleh hiknat
kebijaksanaan dalam permu$yawaratan,/perwakilart untuk

mufakat diantara semua golongan progresif- Inti
pengerti-an di atas terdapat pada kata "demokraei" dan

37R. Syaf i'i I'la'arif , Islan dan politik
fiasa DEnokrasi Terpinpin, IAIN Sunan Kalijaga
1?88, ha1 . 132.

di Indonesia Pada
PresE, Yogyakarta,
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"terpimpin", dan kata yang bersifat komplementer.

"Terpimpin" berarti ada seorang pemlmpln yang memimpin

dalam rangka demokrasi-

Dalam praktiknya, kata "terpimpin" mengguaur kata

"demokrasi" dengan bertindaknya Soekarno sebagai Eeorang

diktator- Hampir aemua kekuasaan negara; eksekutif,

legislatif, dan :rudikatif berada dalam genggemannya.

Sutan Takdir Alisyahbana menyamak6rt Soekarno dengan

raja-raja dalam sejarah kuno Indonesia-

"Posisi Soekarno sebagai Presiden dan sebagai
Pemimpin Besar Revolusi Indonesia, yang
ditangannya terpegang kekuasaan eksekutif,
Iegislatif, dan yudikatif (hanyalah) berbeda
eedikit dengan iaja-raja ahsolut masa lampau,yang mengklaim sebagai inkarnasi Tuhan, atau
wakil Tuhan di- dunia" - 

"

Pemusatan kekuasaan disatu tangan menimbulkan

konsekwensi- yang berbeda-beda b.gi partai politik le1an-

Ter.iadilah kristalisasi NU, PSII, dan Perti diizinkan

tetap tampil sebagai wakil kelompok ag;rma dalam Naeakom

(Nasionalis-Agama*Komr:nj-s), jargon politik Bung Karno

dalam rangka menciptakan persatuan bangsa- Sedangkan

Eayap modernis, Mas1rumi, yang se1alu melancarkan

berbagai krltik tajam dianggap sebagai perintang

revorusi sehingga tidak dibiarkan eksis- Dalam revolusi,

menurut Bung Karno, tarikan antara musuh revolusi dengaa

teman revolusi harus tegas.
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Hasyumi seringkali mengalami perlakuan yang tidak

wa.iar dari pemerintah- Pertama kali, pada tangga] 2A

Maret 1960, ia dikueilkan dari DPBGR (Dewan Perwakilan

Rakyat Gotong Royong), sebuah parlemen bentukan Bung

Karno untuk menggantikan parlemen hasil pemilu 1955-

empat bulan kemudian, partai ini diperintahkan bubar-

Salah satu alasannya adalah keterlibatan para

pemi-mpinnya dalam pemberontakan daerah PBRI,/Permesta

yang menentang pemerintahan Soekarno di Jakarta-

Para tokoh Hasyumi prrn ditangkap, diantaranya

Muhammad Roem, Prawoto Mangkusasnito, Isa Ansh.ari, Yunan

Nasution, Hoh. Natsir, Syafruddin Prawiranegara,

Nurhanuddin Harahap, Kasman Singadimedio, dan Yusuf

Wibisono- Bersama mereka ikut ditahan juga, Hamka,

Assaat, dan KFI- EZ- Muttaqien-

Setelah Masyumi hubar pada akhir 1960,

perpolitikan Islam diwakili sepenuhnya oleh Liga

Muslimin dengan NU sebagai pemain utamanya sampai slstem

Denokrasl Terpimpin itu sendiri berantakan bersama

penciptanya pada akhir tahun 1965 dengan didahului oleh

apa yang disebut dengan peristiwa G3OS,zPKI yang banyak

menelan korban itu.
Dua kelompok Partai Islam (Masyumi dan partai

bergabung Liga Huslimin, N[J, PSII dan Perti) ini,

mempunyai sikap berbeda dalam menilai Demokrasi
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Terpinpin- Kelompok pertama dapat dieebut sebagal

trendukung idealisme martir, sedangkan yang kedua adalah

pendukung akomodasionisme- Dua sikap ini menurut mereka

$arna-6arna didaearkan atas pertimbangan dan kepentingan

&Sama; perbedaan ijtihad politik dalam menghadapi

realitas historis.SB

Demokrasi Terpi-mpin adalah sistem politik tanpa

denokrasi eeperti yang dikatakan Natsir- menghadapi

kenyataan ini partai--partai fslam tampaknya tidak punya

pilihan lain kecuari menyesnaikan diri dengan keadaan,

demi untuk survival. Bila tidak demikian, maka politik
belah bambu soekarno dapat nenghaneurkan mereka, seperti
yang diderita Masyumi dan PSI. Politik belah bambu

adalah politik pilih kasih; sebelah diangkat, sedang

sebelahnya lagi diinjak. Yang dianekat adalah mereka

yang dapat menyesuaikan diri dengan rogika revorusi,
sedang yang diinjak adalah mereka yang "tidak pandai"

menyesnaikan diri. Pada masa demokrasi Terpimpin, yang

pandai menyesnaikan semakin merapatkan diri mereka

dengan istana, sedang yang tidak pandai "banyak yang

meringkuk dalam Fenjara dengan segala penderitaannya-

Bahkan ada yang meninggal daram status tahanan, yaitu
St- Sjahrir- Pada masa itu, bagi Soekar.no, Nasakom

3B*. $yaf i'i l,la'arif , peta Buni Intetektualisne Islan di
Indonesiao [tizan, Bandung,1995, haL 1B0.
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adalah pancaran dari pancasila dan wD 1g4b, eepertl
yang ia tegaskan da]am pidatonya 17 Aeiustus 1g61-

Budaya politik otoriter yang berkembang pada masa

Demokrasl Terpimpin bukanlah eemata_mata karena
kesarahan Bung Karno- partai-partai politik dan ABRr

yang menyokong sistem itu juga turut bertan.ggungjawab

karena B,ng Karno dibiarkan larut daram otoniterisme
yang membavra malapetaks itu_ Kemudian partal*partai
rsram yang mencarikan daril-darir agama untuk
membenarkan kecenderungan otoriter itu dapatlah
dikatakan sebagai mempererat agama untuk kepentingan
politik jangka pendek- Namun apa yang dikatakan Hatta
bahwa demokrasi rerpimpin akan bernasib seperti rumah

yang terbuat dari- kartu, akhirnya dibenarkan sejarah,
tetapi kecenderungan otori-ter daram budaya politik
Indonesla belum tentu lenyap sepenuhnya darl panggung

se.iaratr fndonesia kontempo***- 3S

Keluarnya Surat perintah 11 Maret 1966 merupakzur

titik awar rahirnya orde Baru, pelantikan Jenderal
soeharto men.jadi presiden dalam sidang MPRS bulan Maret
1968 menandai surutnya dua kekuatan politik utama dan

demokrasi terpimpin dari panggung poriti-k nasionar,
yaitu Soekarno dan pKf , d.engan meninggalkan ABRI

3? ttio., haI. 186.
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sendirj-- Parpol eendiri masih belum dapat berkembang

setelah "dilumpuhkan" Bezim Orde Lama. Dalam keadaan

denrikian, ABRf memiliki SurpLus of Power untuk berbuat

apa saia- Namun demikian, mereka tidak tergoda untuk

memhentuk pemeri-ntahan .iunta militer- ABRI lalu mengajak

kaum teknokrat menata perekonomian nasi-onal- Dalam

bidang politik, pemerintahan Orde Baru diharuskan

menciptakan sebuah fornat politik baru dlharuekan

menciptakan sebuah format polttik baru yang berlainan
dengan format poLitik masa sebelumnya- Format politik
apakah itu bagai-mana ciri-ciri serta proses

pembentukannya.

Sementara itu, di_lain rihak, penetrasj- pemerintah

ke dalam kehidupan sosial masyarakat, membuat umat rslam

bersiap diri- Mereka harue menentukan sj-kap, apakah

hanya men.iadi penonton ataukah turut bermain, sehubr:ngan

dengan hal itu, perlu dilihat keberadaan lembaga-lembaga

politik Islam yang berfungsi sebagaj_ artikulator
kepentingan umat Islam-

Persoalan utama yang menghadang utama yang

menghadang rezim yang baru adarah warisan krisis rezi-m

sebelumnya- Ada dua macam krisis, di dalam bidane

ekonomi" terjadi kemrosotan dan stagnaoi- pada tahun

1966 bahkan laju lnflasi- mencapai GsO%- senentara itu,
dibidane politik terjadi ketidak stabilan karena
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pertentangan antar kelompok-kelompok politik dalam

masyarakat -

Untuk mengatasi dua krisis ini, pemerintahan

mengambil kebajikan dalam bidang ekonomi berupa

pembangunan ekonomi yang berorientasi keluar. Sedang

dalam bidang politik, dj-upayakan menc j-ptakan format

politik yang mendukung pembanEunan ekonomi-4O

Dalam periode awal kansoLidasi pemerj_ntahan Orde

Baru timbul optimistis dikalangan Islam pada khueusnya

dan masyarakat luas pada umunnya ;rkan kehidupan

demokratis karena romantisme per.juangan menumbangkan

orde Lama penuh dengan retorika demokraei. Di karangan

rsram sendiri- timbul harapan untuk kembari memai-nkan

peranannya seperti seperti pada maaa demokrasl

perlementer- Akan tetapi, dalam realitanya, keinginan

ini bertubrukan dengan strategj- pemtlangunan Orde Baru,
yaitu marginalisasi peranan partai politik dan menabukan

pembicaraan masalah-masalah j_deologis (selain
Pancasila), terutama yang bersifat keagamaan.

Sejak itu, hubungan fela.e dengan negara bersifat
antagonis. Hubungan buran madu seherrrmnya sudah

dilupakan- seperti "pengantin baru", setelah bulan madu

berlalu, jan.ji-janji yang pernah dilkrarkan pun

{oRbduI
Baru, Gema Insani

Azis Thoha, Islan dan Negara DaJan politik 7rde
Press, Jakarta, !?96, ha1. 186.
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dilupakan- Hubungan ini berlanggurlg eampai dengan masa

penerapan asas tunggalr yang bermula pada pidato

Presiden Soeharto di depan sidang DPR tanggal LB Agustus

1982- "ketegangan konseptual" yang tercipta menjadi

pelajaran berharga bagi semlta pihak untuk saling
memahami posisi masing-masing- Karena itulah, maga ini
disebut masa resprokar kritis- seterah semua ormag dan

orsospor mencantumkan Pancasila sebagai satu-satunya

asas, hubungan ini berubah ini beruhah menjadi

akomudatif.

Bagi pemeri-ntah, bukan ma*anya 1agi membicarakan

persoalan-peraoaran ideologis, peranarl partai-*partai
politik dan lain sebagainya yang bercorak ideologie*
politik. Sesuai_ dengan strategi pembangunan yang

menekankan pembangunan ekonomi, sedangkan pembang'unan

politik semata-mata bertugaa sebagai penunJang dengan

menciptakan stabilitas politik, maka pemenintahan

nerakukan marginarisasi peranan agama dalam strultur
politik.

seterah pemerintah orde Baru memantapkan

kekuasaannya, mereka segera merakukan kontror yang lebih
kuat terhadap kekuatan poritik rslam terutama kelompok

radikal yang dikhawatirkan dapat menandingi kekuatan
pemerintah- Kekhawatiran akan semakin menguatkan

nilitanei rsram ini menjadi agenda utama pembiearaan
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para elit politik orde Earu. Tramma rnasa laIu,
"pemhangkangan" tokoh-tokoh Islam, dan isu negara Is1am

menghantui benak para pengambil keputu**-41

Dalam periode antagoni.stik, belum menunjukkan

hubungan yang harmonis karena banyaknys reaksi dan

kontradi-ksi antara kebijakan pemerintah dan umat rsram.

Antara lain; gagarnya pembentukan pDrr (partai demokrasi

rslam rndonesia), gagalnya rehabilitasi Masyumi dan

berdirinya Parmusi (Partai Muslimin rndonesia),
disahkannya aliran kepercayaan dalam su MpR 1gz3,

rancangan undang-undang Perkawinan dan legalnya tempat-
tempat perjudlan-

sehingga dalam periode resiprokaL-kvitis (1g8z-

1985), hubungan antara rslam dan negara dit,andai oreh
proses saling mempelajarl dan saling memahami posisl
masing-masing- Periode ini diawali oleh poLitical" teat
yang dilakukan oreh pemeri-ntah dengan menyodorkan koneep

agas tunggal bagi orsospol dan selanjutnya untuk Bemua

ormas yang ada di Indonesia-

setelah sosiarisasi- ide asas tunggal tahun lggz
sampai diundangkannya dalam bentuk lima paket UU politik
tahun 1985, reaksi- kalangan rslam beraneka ragam. Bira
dipirah-pilah, reaksi tersebut dapat dibedakan antara

4L Ibid,, ha]. 24J,
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yang bersifat pasif-konstitusional dan reaksi. ekstrim
yang inkonstituslonal- Yang pertama dlwakj_Ii oleh ppp

sebagai "partai politik Islam" dan ormaa-ormas yang

dikenal dengan warna keislaman. Sedangkan yang kedua

diwakili oleh kelompok*kelompok individual yang kritis
terhadap kebijaksanaan asas tunggal tersebut, dengan

klimaks meletusnya peristiwa Tanjung Prj-ok-

Setelah melalui Pol-iticaL test, r:mat Islam

dinilai negara "Iulue ujian". Umat Islam pun semakin

mematrmi bahwa kehijakan negara tidak akan nenjauhkan

mereka dari a;jaran Islam (sekularisasi) - Maka dimulailah

hubungan yang saling berakomudasi.

Penerimaan asas tunggal semakin memperkuat

ukhuwah Islamiyah- Mereka belajar banyak dari pengalaman

partai politik Islam sebelunrrya yang terpecah belah-

Pada umumnya mereka menerima asaa pancasila sebagai asas

:runggal melalui cara musyaw"arah mufakat untuk meng-

hindari oknum*oknun pengurus yarlg men.jilat pemerintah

sambll menyikut teman seiring- Merekapun berupaya

membatasi semini-n mungkin carnpur tangan pemerintah dalam

urusan internal organisasi.42

Walaupun demikian, pengendalian birokrasi Eecara

efektif telah menipigkan watak ideologie kehidupan

4? ttid,, ha1, r?9.



75

peng,uasa mengontrol? mengendalikan dan nengarahkan

dinamika partai tersebut.
Kekalahan politik fslam pada Orde Baru merupakan

akibat hilangnya dukungan mayoritas pemeluk Islam dari
segpen abangan- Perebutan kekuasaan antara santri dn

abangan seiak Orde Baru dapat dikatakan sirna dari
percaturan politik ketika elite militer menguasai

pemerintahan. Serrentara pemegang jabatan strategis
birokrasi Orde Baru dapat digolongkan ke dalarr kelompok

yang dekat dengan seEnen abangan yarrg meruPakan basis

Golkar terut;rma nasuknya Aliral Kepereayaan dalam GBHN,

Dengan deurikian tekanan terhadap partaj- darr politik
Islam datang dari dua jurusan- Pertama hilangnya

dukungan massa umat, dan kedua dari elite birokrat.4S
Kondisi prilakn politik r:mat Is1am di atas menunjukkan

betapa banyak yang seharusnya kita perbuat dalarn

memperbaiki moralitas umat yarlg belun salnpai dalam

lingkungan yang benar-benar etika menjadi pegangan

hj-dupnya-

B, Etika Dalam Prespektif H. Amien Rais

1- Implikasi
Etika

watak atau

dan peran Etika
(Ethas\ adalah kata

kesusilaa,n- Istilah
Yunani; yang herartl,
etika dieunakan untuk

t'litos Politis 9antri, $I-4SRbAut flunir l,lulkhan, Runtuhnya
Press, Yogyakarta, t??4, ha1.41.
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mengkaji sistem nilai yang ada. Karena itu etlka
merupakan suatu Ilmu- 44

Dalam konsep yang lain, etika menyangkut nilai
dan kriteria untuk membedakan mana tindakan yang terpuji
dan mana tindakan yang terkutuk- Korupsi, manipulasi,

kickback, kourisi, bribery (sogokan) dan lain sebagainya

jeras merupakan tindakan yang terkutuk dari segi morar-

Hal-ha1 terkutuk itu tetap hanya memegangi etika-
Sebaliknya, mereka yang membelakangl etika pembangunan,

hal-haI t,erkutuk yang merugikan bangsa dan negara

dipa-ndang sebagai hal-hal tri-asa, Dengan ernteng dan tanpa

raaa berdosa mereka melakukan tindakan-tindakan yarlg

menyeri-mpung proses pembangrrnan.

Nurani mereka yang terbiasa merakukan tindakan
vang bersifat destrukti-f terhadap berbagai lembaga

negara dan aturan mainnya dapat berlahan*lahan menjadi
gelap gulita- seperti sindiran A1-our'an, nurani- mereka

berpenyakit dan Tuhan Allah .justru menambah-nambah

penyakit itu.

Bila para pelaku pembangunan atau katakanlah kita
semua, memegang teguh etika atau morar pembangunan dan

memi.liki komitmen yang tinggi maka raaanya strategi
pembangunan itu akan dapat dilaksanakan dengan baik-

44N*h jud in ,
'1 S91 h:l '7

Kuliah Akhlak-Tasawuf, (aIam f'lulia, Jakarta,
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sosial umat fslann, sehingga kekuatan ideologis partaj._
partal dan organisasi sosial Islaru (santri) aemakin

meremah dan tidak berfungsi- Tipisnya watak ideologi
rsram tersebut memperronggar solidaritas primordial
antara partai dan pemimpin umat dengan para

pendukungnya -

Kekarahan partai rslam tidak saja diakibatkan
oleh framentaei pemeluknya, akan tetapi juga diakibatkan
semakin tipisnya watak ideologi fslam dan pudarnya

senti-men agama dikalangan mereka- Kondisi demikian
mempermudah orde Baru mengendalikan dan mengaralkan

kehi-dupan urtat rslam sesuai dengan tujuan-tujuan
politiknya-

Strukturisasl ideologi dan kebijakeanaan politik
orde Baru tersebut kemudian diikuti dengan ueaha

penyerapan tokoh dan pemimpin fslam serta ulama ke dalam

kekuasaan bi-rokrasi nerarui oragnieasi-organisasi sosial
politik dan organisasi keagamaan di samping partai.

Berdasarkan kondisi partai dan organisasi rsram
tersehut orde Baru menerapkan politik depolitleasi dan

departaisasi. Hubungan setrukturar massa rakyat dan r:mat

rsram dengan partai menjadi teroutus akibat poritik
rnasEa-pengambang't dan penyederhanaan Fartai_partai
politik- Pernyataan partai relam kedaram partai
Persatuan Persatuan pembangunan (ppp) mempermudah b*gi
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sebaliknya, b11a kita tidak bersedia memegang etika dan

moral pemhangunal dengan teguh dan tidak sanggup

menunjukkan komitmen tinggi, strategi pembangunan itu
dapat nengalami kegagalan.45

salah satu segi yang sangat fatar dari ma,usia

moderen adalah manusia modern itu emoh, mengatakan

tidak, terhadap norma-norma yang eifatnya abadi_,

permarten, konstan- Jadi, manusia modern itu pandai

sekaligus goblok dan tolor karena manusia-manusia modern

itu keminter,' tidak mau rnelendingkan segala macam

priigram dan langkah kehidupannya pada sesuatu yarrg

sifatnya sudah mapan, konstan dan permanen, yang

sifatnya normatif.

Dalam perbincangan dan diskusi diantara anak-alak
muda, kadang-kadang mengatakan, ah itu normatif_
Padahal itu penting sekali. Tanpa norma itu orang akan

kehi-langan pijakan dan menjadi tanpa arah- Nah, manusia*
manusj-a intelektual Indonesj-a kadang_kadang sesungguhnya

beh:m matang betuI, dan karena tahu teori-teori ini dan

itu, aeperti posmo dan lain-rain yang aneh-aneh itu,
kemudian ada ,kecenderungan mereka itu mengemohi,

menladakan, kepada normatif, moral, etika bagl upaya
membangrrn peradaban masa depan,

4$N. Amien Rais, Kearifan Dalan Keteqasan (Renungan
Indonesia Baru), Biograf publishing, yogyakarta, tggg, haI. 20.
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5e',,ingga dikenal misalkan kata-kata sltuatlonal
ethics, etika situaslonal. Akibatnya moral menjadi-

sangat nisbi atau re1atif.46 Beeitu kita menerima

moral aituasional atau moral kontekstual,

Begungguhnya kita sejak itu, from the very begining,

kita sudah menuju ke kebangkrutan kemanusiaan itu .jelas

sekali -

Kalau kita tidak mau atau menolak norma-norma

yang perElanen, konstan apalagi yang datang dari wahyu

Ilahi, maka manusia menjadi makhluk yang salgat nieb1.

Kemudian menjadi serba nisbi pula aturan-aburan moral,

hukrm dan lain-lain itu. Lantas klta tidak bisa

membayangkan yang namanya peradaban itu men.jadi

a:nburadul -

Ada pegangan pokok dan mutlak yang dapat

membimbing kita untuk memukur lumpuh moralitas gaya baru

itu- Pegangan itu adalah nilai-nilai moral dalam Gur-an

dan sunnah vang berlaku abadi- Nirai-nirai dari kedua

sumber Is1am itu bukan saja tidak pernah kering, tetani
juga sarna dan sebzurgun dengan nlrai-nilai kemanusi-aan

adiluhung- Bagi seseorang atau sekelompok manusia atau

suatu hrangsa yang tetap berpegang teeuh pada kedua

sumher nilai tersebut, maka moral dan etika situasionar,

46N. Amien Rais, flenbangun politik AdiJuhung, zaman hlacana
fiuIia, Bandung, 1??8, haI. B0-81.
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moral dan etika yang bergonta-ganti eesuaj- dengan nafeu

hewani-ah hukan merupakan sesuatu yang sulit

dikalahk *o.47

Peran etika dalarn bidane politik, sebagal fondasi

dasar guna melaksanakan proaes kekuasaan hidup

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sesuai dengan

cita-cita bersama dalan kapasitasnya sebagai makhluk

sosial maupun indivldual- Sehingga masalah etika atau

morak di dalam pembangunan naeional sangat fr:ndamental.

Nurcholis Madjid kerap mengatakan bahwa pembangunan

nasional kita ini sering kali menunjukkan hal-hal yang

berbentuk deviasi atau penyelewengan, bahkan kadang-

kadang sudah pengkhianatan- HaI ltu terjadi karena tidak

dipegangnya paradigma moral atau etis secara cukup-

Itulah akar permasalahannya-

Sehingga kita, bila melihat pemberlakuan hukum

tidak bisa berjalan, kalau dibedah sebabnya adalah

paradigma moral dan etis tidak kuhrtr- Sehingga hukum,

meniadi sangat lemas, mudah dimenggok-menggokkan sleh
yang kuat, y&ng punya uang, yang berpengaruh, dan lain-
lain-

Untuk itu, setiap bangsa yartg sedang mendorong

proses pembangunan nasionalnya, para pemimpinannya harus

47n. Amien RaiE, Deni Kepentingan Eanqsa, pustaka pelajar,
Yoqyakart"a" t99.7, ha1. 4.
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tahu persis paradigma eti-s atau akhlak yang harus

dipegang aupaya ada bj-ngkai. Kalau bingkai moral ielas
maka tentu para pemimpin, para perancang, dan para

penyelenggara negara tidak akan terlalu iauh pergi darl-

rel atau binskai moral tadi-

Proses pemhangunan nasional merupakan suatu

strategi besar dari bangsa kita yang tidak ada tempat

atau surut, kita harus terus membangun tidak bisa laln,

cuma masalahnya, di dalam menatap masa depan, masalah-

masalah paradj-gma etie, moral dan akhlak perlu kita
renungkan sebaik-baiknya -

Dalam kerangka politik, etika demokraei

mengatakan kita boleh beradu argumen dengan }awan

politik dan troleh pula kita melancarkan kritik pada hal-
hal yang kita anggap kurang wajar. Tetapi setelah

keputusan bersama diambil maka secara moral kita terikat

dengan keputusan-keputusan itu dan masing-masing kita

lantas menjadi non partisan, contoh dalam menslkapi

hasil-hasll SU MPR, maupun ke.putusan Pemerintah

IainnYa.48

Tidak memrntut kemungkj-nan yang berargr:men itu
adalah para kiai dan tentu tidak ada halangan bagi

mereka untuk berpolitik praktis, karena berpolitik

4BN, Amien Raisn si;ksesr dan Keajaiban Kekudsddn, Pustaka
Pelajar, Yogyakarta, l??7 , hal . 6q.
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merupakan bagian dari hak*hak demokratik setiap warga

negara- Kendatipun demikian, cara atau metode

keterlibatan politik para kiai itu dapat dibuat lebih
anggun, etis, dan "aesteti.s"-49

Dalam teori moraL lessan, yang dikemukakan H.

Amien Rais mengatakan bahwa, pertama, Beorang muslim

harus berani mengatakan tidak pada kebatilan pada

segenap manlfestasj- Tag;hut, dan pada setiap ketidak
benaran- Jadi karau semangat tauhid merosot, memang

lantas keberanian untuk n.rengatakan tidak juga Eama saja,
yaitu akan mengalami kemerosotan juga- padahal, orang

musrim adalah orang yang wal-aa yagsyallah, tidak takut
kepada segala sesuatu kecuali kepada Al1ah.

Kedua, seterah Beorang yang bertauhid meniadakan

apa-apa vang selain Allah Famawakfur bitthaghuti.
kemudian beriman sepenuhnya kepada Alrah- yaitu
mempunyai Faith, keyakinan kepada Alrah Eecara penuh-

Dan dengan demiki-an lantas keyakinan itu menjadi utuh
seratus %- rni karena dia sudah berhasi-r meniadakan apa-

apa yang bukan Allah- Dan ketiga, manusia musli-m

mempunyai ProcLamation atau DecLaration of l_ife,
proklamasi atau dekrarasi kehidupan yang dituntunkan A1-

Qur-an eendiri, yaitu dengan kata-kata guL, katakanlah

49 totd,, har. go.
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wahai Huhammad, wahai pemel-uk-pemeluk agama Muharnmad.

Jadi, kita semua dlsuruh oleh Ar]ah eer-alu
mendeklarasikan diri kita dengan kata-kata aul inna
shal-dti wanusukj wamahyaya wamamati liJJAhi rabbiL
-a]amin, lai syarikaLahu wabidzaLika hu mirtu wa ana

awwal-uf musLimin.

Jadi, ini deklarasi kehidupan orarlg musrim- orang
muslim mempunyai deklarasi atau proklamasi yang berlaku
sepaniang sepanjalg hayatnya, yaitu kata_kata,
"sesungguhnva sharatku dan ibadahku, hidupku dan matiku,
aku persembahkan semata-mata liLLahi rabbiL -ahanin,

kepada Alrah, Tuhan sekalian alam- Tidak acla sekutu
bagi-Nya. Demikianlah aht perintahkan dan aku ini
termasuk orang-orang yang berserah diri_..50

Teori di atas menggambarkan pada kita akan
penti-ngnva moraritan tauhid dalam kehidupan berbangsa
dan be*negara, terutama dalam kehidupan manusia Muslim
yang punya tugas tegakkan Varrg haq dan menyingki_rkan
kebatilan di tengah perjalanan bangsa ini-

Secara eingkat, AI-Our-an dan Sunnah Rasulullah
Saw- menghendaki setiap Muslim berkehidupan yang utuh,
integ:ral, dan intefegrated- Kehidupan dikotomis tidak
ada l:asisnya dalam rsrzun. Dan seruruh dimensi kehidupan

.lVrr- -n. Amien Rais.
Kesen_ianoan, l'l i zan, Eandr.ing,

Tauhid SosraJ: Fornula llenggefitpLtr
1 9?8, ha l . 38-J?.
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tidak ada basisnya dalam Islam- Dan seluruh dimensi
kehidupan yang dikembangkan seorang Muslim, apakah

masalah hukum, politik, budaya, sosial, ekonomi, ilmu
pengetahuan dan teknologi, bahkan filsafat, dan

sebagainya harus bertumpu pada etika dan morar yang

tauhid- Artlnya, tauhid adalah sumbu kehidupan kita- Dan

tauhid lelas menurunkan seperangkat nirai moral dan

etika yang jelas, yang dapat rnenjadi basis bagi
pengembangan dan pengelolaan seluruh kehidupan Muslim di
dunia modern ini-51

Dalanr kontekr agama, menuntut lC. Amien Rais,
agarna memtreri paradigma mnral dan etik untuk pengelolaan

kehidupan konkrit manusia di duni-a daram berbagai

hidang, Dan agama selalu menjadi sr:mber kekuatan moral
yang mend,orong perlawanan pada ketidak manuaiawian,

.5osjaJjsse, ketidak adilan, kapitaLisme, feodalisme,
RasianaLisme dan arsar*heicf serta segregasi- pada heuat

A*ien, agarna bukan sekedar berurusan dengan hal-hal yang
" irz'asionaJ", tetapi lebih dari itu agama memberi_kan

kerangka noral dan eti-s yang selaru menjadi kerangka
acuan kehidupan manuei u-52

5L ttio., ha} . 7?.

52Ari*f Budiman dkk, ilencari Arternatif: porenik AganaPasc* Ideologi llenjelang Abad zr, *izan, Bandung, 1?gs, har.. 4i.
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Oleh karena itu, etika akan nenjadi srmber

kebljakan dalam menentukan strategi ber*politik dan

poritik akan meneruskan kebijakan tersebut sesuai dengan

nilai-nilai etik. Dan pada akhirnya terciptarah poritik
adiluhung, anggun dan penuh tanggungjawab-

2. Formulasi Etika Poritik umat rslam eeeuai dengan Amar

Na"ruf Nahi l{unkar

Etika politik adalah fireafat moral tentang
ditemui politik kehidupan manusia- Etika poritik
mempertanyakan tanggungjawab dan kewajiban manusia

sebagai manusia dan bukan hanya sebagai warga negara

terhadap negara, hukr,rm ya''g berlaku dan lain
sebagainye- 53

Etika poritik tidak bertugas mengkhotbahi para
politisi atau langsung mempertanyakan legitinasi moral
pelhagal keputusan, melainkan agak sebariknya- Etika
polltik mentmtut agar segala kraim atas hak untuk nanata
masyarakat dipertanggungjawabkan pada prlnsip_prinslp
morar dasar. Haka etika poritik tidak berada ditingkat
si-stem legitimasi poritik tertentu atau tidak
politik dapat membantu usaha masyarakat untuk
mengejewantahan ideologi Lregara yang luhur kedalam

-l-lF-'l ran z

tloral Kenegaraan
llciI. 11.

f'lagn is-Soseno r Ff rA-a pal i ti k;
l'lodern, Grarned ia pus taka Utama,

Frinsi p-prinsi p
Jakarta, fi?q.,
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realitas politik yang nyata.

Keterkaitan dengan da-wah amar aa-ruf nahi
munkar, etika politik merupakeur merupakan barometer
daram mensosial-isasikannya di tengah kehidupan

masyarakat dan negara. Untuk mewujudkan masyarakat yang

aecara muftL-dimensional_ harmonis: s€sungguhnya

deskripsi yang ditunjukkan .Al_-eur-an teramat jelas,
dengan jalan menegakkan tugas kembar setiap masyarakat
muknrin yaitu al- artru biL ma'ruf nahyt anil_ munkar-

Konsep dwi-tunggar ailar tIa-ruf nahi munkar itu
terus Amlen Rais gunakan untuk merakukan koreksi
mengenai fenomena korupsi, kolusi dan nepotlsme yang,.

sudah demikian parah di negeri kita- Begitu juga dengan_

sikap lantang Amien Rais terhadap persoalan suksesi- rtri
semata-mata karena kita ingin menyalurkan hak sejarah
dan politik kita- Kita tak ingin sejarah politik, kata
Amien, berulang seperti- dengan dengan adanya praktek
kultus individu pada masa Orde Lama. Kita ingin nelukis
masa depan bagi bangsa ini.54

Dalam A1-8ur-an surat aI Luqman ayat tT
menerangkan bahwa:
o 0 / / 0 , a / / o z oJa,,6-. . ) o ./,/ .. / / / t 9 |(f vf4\ u t> i-.e y JAU;\ L 3:]s' /.i':_;e

5{t.kd i,
UrrY r Yogyakarta,

Ali I'lukti dkk., lyenbangun lloralitas Banqsa, LppI1??8, hal. XIV.
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i-'\'tl,rs'* $tr'u'rtu *Lul I J-=

"Hai anakku, dirinkanrah sharat dan suruhlah
manusia mengerjakan yang baik dan cegahlah merekadari perbuatan yang munkar dan bereabarrahterhadap apa yang menj-mpa kamu- Sesungguhnya yangdemikian itu termasuk hal*har yang diwa.ifta"r,oleh Allah-" (Departemen Agama Rf- fdAS; eSSl55--
Henegakkan salat, melakukan amar ma-ruf nahi

munkar, serta bersifat tabah daram menghadapi cobaan
merupakan perkara-perkara yang besar dan berat (mln
-azmi1-umur). semuanya memerru-kan kekuatan dan stanina
spirituar yang prima demi terlaksananya tugas penting
dan strategis itu.

A-mar ma-ruf merupakan tawaran konsep dan tatanan
sosj-a1 yang baik (terkonsepkan Becara kongkrit), sebagai
solusi baik berupa contoh yang sudah ada maupun nasih
hrerupa usuran ketika kita mengadakan nahi m*nkar, yang
merupakan tindakarl pencegahan atau penghapusan akan hal*
hal vane ieleklsarah- sudah pasti untuk har*.har tertentu
dala-ur menjal_ankan nahi munkar (atau bahkan juga amar

ma*ruf) diperlukan kemauan politik setidaknya dorongan
politik, mereka ya''g mempunyai otoritae (suJtan, istirah
Sayid Outub)- Hal ini ibarat kepastian hukum (Law
enforcement;) terhadap para peraku kriminar, rehlh-lebih
kriminal sosial.

Konsep anar ma"ruf nahi munkar dalam bidans hukum
adalah gagasan, eita-eita peneg;qkan hukum dan keadilan

550*p.rtemen 
Agama RI., Ar-gur"an dan terjenahnya, TohaFutra, Semarang, 1?Bg, ha1. 6S5.
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ser'ta penanggulangan atau pencega-han kejahatan-

penegakan hukrm sangat tergantung pada (kemauan politik)
penyelenggara negara pada umumnya dan profesi

penegakhukum pada khueusnya yang terdiri dari PoIj-si,

Jaksa, penasehat hukum dan Hakirr.56

Reformasj dan Sosja-Zjsasj konsep ailar ma-ruf nahi

munkar dalam bidang hukwo berartj- penegakan hukum dalam

masyarakat dan neEaara untuk mewujudkan keadilan bagi

seluruh rakyat Indonesia tanpa kecuali dan diskriminasi-

Amar ma-ruf nahi munkar merupakzur statemen

gerakan untuk diialankarr oleh semua golongan umat Islam

tanpa kecuall baik laki-Iaki maupun perempuan, anak buah

pimpinal, miskin-kaya, kulit hj-tam, kulit putih, parti-

kelir-binikrat, buruh-pengusaha, patronclient dan

seterusnya- Gerakan aila? ma-ruf nahi munkar memj_Iiki

muatan-muatan penegakan terhadap nrinslp-prinsip
keadilan, kejujuran, dan perlu dijatankan berdasar

landasan sidik ananah, tabligh, faf,lrona.h dan istiqomah

serta sahar- Gerakan ini hendaknya mnmpu mengeLiminir

rasa riya-, sum-ah, ujub, dengki, emo*i, nepotisme,

nafsz.l, fasjJr, munafik, kufur, dan syirik.
Perbuatan gerakan amar ma"rltf nahi mttnkar dengan

muatan-muatan penegakan dan penerapan prinsip itu,

56Trt'd i.
Um/: Yogtal,rar ta,

Ali tlukti dkk., ltenbangun l,lorali tas gangsa, LppI
1??9, ha1. 63.
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ditujukan sebagai landasan gerak setiap muslim- semua

dijarankan secara gIobal, konprehensip, sti-mulan dan

berkelanjutan serta antara ailap ma-ruf nahi munkar

sebagai satu kesatuan perjuangan bak dua nisi- sekeping

mata ,r"rrg- 57

Dalam kerangka poritik Amien Rai-s yang seringkali
disebut hieh politik, menyatakan bahwa dalam

menyelesaikan masal-ah harus lewat pendekatan moral dan

etika. Prinsipnya seperti tercantum dalam Al-Our-an,
wama alaina ilIal baraghul mubin (tiada kewajiban bagimu

keeuali menyampaikan seperti apa adanya) - Bahwa,

kemudlan menimbul_kan pro-kontra, itu resiko- Kata hikmah

mengatakan; kalau engkau sudah yakin dengan sebuah

kebenaran, maka jalankanlah, mesklpun resikonya banyak

orang memuji atau mencela, makanya Amien menyadari har

itu -

Di rnd.nesia, perjuangan menegakkan afiar ma-ruf
nahi munkar (menerintah yang baik dan nelarang
keburukan) sekaligus, selalu mengundang resiko- kalau
Amar ma-ruf itu 6a;ia tidak mengandung resi_ko, Lapi
mengajarkan nahi munkar efeknya cepat atau lambat akan

bersinggungan dengan kekuasaan. Hemerlntahkan yang halk
itu tragus, tanpa resiko. tapi kalau nahi munkar,

7/ Ibid., ha1. 1s6.
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melarang sllpaya tidak melakukan yarlg terlarang atau hal
yang buruk, akan trerhadapan dengan yang Eenang

nelalrukannya- Jadi, penuh resiko.
Syarat kemenangan sebuah perjuangan adalah:

a- Mempunyaj- keberanian moraI, moral courage- eulil
haqqa waLau kana murua- Harus berani secara moral

untuk mengatakan yang benar dan yang salah- Di saat

orang tidak punya keberanian, maka yang punya

keberanian akan diikuti ora_ng-

fstiqomah, konsi-sten -

DTear concept, konsep yang jelas-

llass support, memperoreh dukungan magria yang real-
Perjuangan menegakkan kebenaran tidak bisa tanpa

dukungan rakyat atau tanpa terciptanya kebersamaan-

Dan visi ke depan yang jelas-58

Dakwah merupakan rekonstruksi masyarakat sesuai

dengan a.iaran f sIam. Semua bidang kehidupan dapat

dijadlkan arena dakwah" dan seluruh kegiatan hidup
manusia bisa digunakan sebagai sarana atau alat dakwah_

Kegiatan politik, sebagaimana kegiatan ekonomi, usaha*

usaha sosial, gerakan-gerakan budaya, kegiatan_kegiatan
iluu dan teknologl, kreasi seni, kodifikasi hukum dan

58N. Amien Rais, Tauhid gosiaJt Fornura nenggenpLtr
KesEn jangan, I'li zan o Bandung , l?gg, haI . gg.

e_
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lain sebagainya, bagi seorang Muslim seharuenya memang

men.iadi alat dakwah-

Politik dapat didefinisikan dengan berbagai eara.

Tetapi bagaimanapun ia definisikan, satu hal yang sudah

pasti, bahwa politik menyangkut kekuasaan dan cara
pengg;Lrnaan kekuasaan- Disa-mping itu daram pengertian

sehari-hari, politik juga berhubungan dengan cara dan

proses pemeri-ntahan suatu negara- oleh karena itu,
politik merupakan salah satu kegiatan penti-ng, nengingat
bahwa suatu masyarakat hanya"bisa hidup secara teratur
kalau ia hidup dan tinggal dalam sebuah negara dengan

segara perangkat kekuasaan*ya- sedemikian pentingnya
peranan politik sangat menentukan corak sosial-, ekonomi-,

budaya, hukr:m dan berbagai aspek kehidupan l.ainnya-59

Karena politik adarah arat dakwah, maka aturan
permainan yang mesti ditaati juga harus paralel dengan

aturan permainan daklvah_ Hisalnya, tj_dak boleh
menggunakan pakeaan atau kekerasan, tidak boleh
menyesatkan' tidak boreh menjungkirkan kebenaran, d.an

juga tidak diizinkan menggunakan induksi_induksi
psikotropik yang mengelabuhi masyarakat- Se1ain itu,
keterhukaan, kejujuran, rasa tanggungjawab, serta
keberanian menyatakan ya-ng besar sebagai benar dan yang

5?N. Amien Rais, cakra,,ara IsIan, Antara cita dan Fakta,I'1izan, Bandung, L?97, haI . 2.7.
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batil sebagai batll, haru6 menjadl ciri-cirl politik

berfungsi sebagai aarana dakwah.

Politik yang memiliki ciri-clri tersebut niscaya

fungsional terhadap tu.iuan dakwah. Sebaliknya, bila
aturan permainan dalam politik tidak jeras atau sejaJan

dengan aturan permainan dalam dakwah pada umumnya, maka

mudah diperkirakan bahwa politik sennacam itu akan

isfungsionar terhadap dakwah. Namun jangan rupa bahwa

aturan-aturan permainan itu sesungguhnya hanya refleksi
dari moralitas dan etika yang lebih dalam, Moralitas dan

etika kegiatan dakwah daram bidang apapun harus

bersr:mber pada tauhid, sehingga moraritas dan etika
politisi fslar juga bersandar dari politik, maka politik
itu akan berjalan tanpa arah, dan bermuara pada

kesengsaraan orang banyak-60

sesungguhnya ,mat rslam diharapkan menempati

posisi pemimpin sehingga upaya menegakkan keaclilan dan

berantas kedzaliman menjadl mudah dirakukan. Kalau dalam

kenyataan orang yang dzalin dan eistem yang dzalim bisa
berkuasa dan memimpin ini nerupakan kesalahan orang

Mukmin sendiri- senentara kita daram l"eveL gLobaL dan

nasional masih belum memimpin"tugas menegakk6l keadilan
dan memberantas kedzariman tetap harue dirakukan- rturah

"'Iht'd., hal.28.
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makna dari amar ma-ruf nahi munkar- tentunya daram
beramar ma"ruf nahi munkar kita berfikir, bertindak
strategis dan taktis dengan mempelajari medan atau
keadaan yang dihadapi,

Dalam kaitan ini kita perlu mempelajari nilai
historis yang terkandung dalam ayat*ayat Al_gur-an-
Hisalnya kenapa kisah yang sering dr-ungkapkan dalam Ar-
Qur'an adalatr kisah perjuangan Nabi Musa dan Harun
melawan Fir"aun. pasti ada hikmah dan pelajaran moral
dibalik kisah perjuangan ini,61

Ternyata kalau dikajj_ maka Fir-aun sebagai simbol
kekuasaan yang dzalim, atau pengendari si-stem yang
dzalim berdasarkan koalisi empat e1ite. yaitu elite
politik mifiter, Fir-aun sendiri, ia dibantu teknokrat
bernama Hamam, eIi-te penguasa earun dan elite &p[am6

bernama Bal"am, Hereka berkoalisi mempertahankan
kehidupan yang eksproatif,/diskriminatif, dimana unsur
ketidakadilan selal_u ada-

Lantas apa yang harus kita perbuat menghadapi
sistem yang dzali-m itu? Anar ma-ruf nahi munkar terus
digalakkan dengan memahami zaman teknokrat seperti
sekarang- Artinya, kekuatan peneritian dan pengembang.fr,
kekuatan knmunikasi, ilrru dan teknologi serta kekuata,
ekonomi harus direbut oleh umat fslam-

6tN' Amien Rais, Dent' Kepentingan Banqsa, pustaka pelajar,
Yogyal.rarta , !??7, haI. 10.
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Setiap peruL,aharr tentulah berhadapa,,r dengan

kedzaliman- Dan menjacii tugas setiap Muslim yang beriman

untuk mentranglrn kekuatan (power) untuk mengimbangi

keadzaliuar-r - tentu saj a upay.r ini harus disesualkan
dengarr keadaan yang a.ia - 62

Oleh karena itu, korisep daku,ah bil hikmah itu
perrdekatannya komprehensip, integraf, dan strategis

dalam kiprah pol-itik. Politik adalah alat d,ekwah (attar

nta-ruf nahi munkar) -63 Du.r, melaksanakan amar ma-ruf nahl

urunhar termasuk kewa.i iban ( kefarduan ) yang trarus

dilaksanakan setiap musliur untuk menyelamatkan

masyar"akat musllm rlari berl:agai bencana, penyakit dan

kemaksiatan yang akan menghancurkan kehidupan umat Islam

dan akan menrbunuh sendi-sendinya, serta pada puncaknya

akan melenyapkan Islam dan pemeluknya-64

C" Politik Perspektif H- Amlen Rais

1- Peran Islam dalam Negana

Pengertian Islam sebagai sikap pasrah kepada

Allah SW:f- menjadlkan agama Islam, menurut AI-Our-an

62,,-, -' ---r'reora Dal.lwah, Refctrnasi Akhir Tirani lyinoritas, Edisi
No. ?87,1'1ei, 1998.

631'1uh****d I'ljib, suar* t)nien Rais su.u-.r Raky'at, Gema
Insani Press, Jal,.arta, 1998, hal, 119.

LN
'"Vi rgina He1d, Etika fioral: pembenaran Tin,Jakan Sosial,

ErlangQa, Jal.'.arta, 1?9I, haI. 653.
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sudah ada sebelum Nabi Huhammad Saw- Ketika Hahi Adam

diutus ke dunia, agarna Islamlah yang dibawanya. Islam

merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT- kepada

seluruh uelat manusia melalui perantaraan Rasul pilihan*

Nya, Nabi Huhammad Saw- Ajaran ini bukan BaJtra Eekali

baru tetapi merupakan kelanjutan dan penyempurnaan

agarna-agarna yang dibawa para Rasul sebelumnya-

Islam menolak sekularisme sebab ajaran fslam

mencakup seluruh bi-dang kehidupan manusia termasuk

bidang kenegaraan. Dalam rslam tidak ada pemisahan antar
urusan agama dan poritik- Pengertiannya, poritik sebagai-

suatu kegiatan harus dilalrukan dalam kerangka si_eteu

nirai rslam. Namun denikian, Ar*our-an dan sunnah

Rasulullah tidak membatasipengaturan kenegaraan tersetlut
secara kaku. Hal tersebut diserahkan kepada r:mat-Nya

nelalui ijtlhad-

Teori negara dalam sejarah bisa m*ncul dari tiga
jurusan:

a- Bersumber pada teori khilafah yang dipraktekkan
sesudah Rasulullah wafat, terutama biasanya dirujuk
pada rnasa Ktrulafaur Rasyidin.

b. Bereumber pada teori imamah dalam paham fslam Syi-ah.
c- Bersumber pada teori imamah atau pemerintah"n-65

6SRuout

Earu, Gerna Insan i
Aziz Thohao Islan dan Negara Dalan pojitik 0rde
Press, Jakarta, l??6, ha1. Sg-qZ.
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Harena lslam adalah satu sistem h j-d"ui-, yang

mengaLur segala kehiclupan .lan penghidupan in"inrisia di

rlala-ur pelbragai hrrburrgan, maka agalna tidak dapat

dipisahkan tlarr- negara, negara tidak clapat dilepaskan

dar.i agalna - Karena itu "sekular j-sasi dalam poli tik

kenegareian" ticlak dikelal dalam Islam, karena tidak

sesuai rfengan fitrah aI-IsIam sebagai kebulatan aiaran-

Dan negara sendiri_ merupakan organisasi (organ,

baclan, atau alat) bangsa, untuk mencapai tuiuannya- Jadi

negara itu bukanlah tuiuan malainkan alat, lebih*lebih

bagi setiap mus}imin. Bagi setj-ap muslim negara adalah

alat unbuk merealisasikan Abdi Allah dan

mengaktualisasikan fungsinya sebagai khalifah Allafu,

untqk mencafiai keri-cl}aar-r A1lah, keseiahteraan duniawi

clan ukhrawi, serta mel.iadi ratrmat bagi sesalna rnanusia

dan nlam lingkung*rr.ryu.- 66

Dalam istilah lain, Islam adalah agama yang

Leduli, yang mengayc'mi seluruh umat manusia tanpa

kecuali - Justru di bawah nar-ngan Islam, manusia dapat

iridup dengan arnan dan damai - 
67

66-- , - - -Lrusur'"J Saifuddin Anshari, {lalvasan Islatn: Pokok-Pokok
Pikiran Tentan-Q Islan dan L/natnya, Raja Grafindo Persada, Jakarta'
{ n6? a e 1 { cf
l77Jr IJO-IJ/.

67n. Amien Rais, Cakra,,.ala Islan Antara Cita ,Jan Fakta,
flizan, Bandunq, L997. ha1. 39.
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Islam seLragai agalna wahyu, bagi setiap Muslj_m

menjadl acuan pariprrrna untuk seluruh kehidupannya,

tegas Amien Rais-GB D..r, kalimat tauhid yarlg berhubunyi

]E il-aha il-a Aflah (tidak ada Tuhan selain Arrah)

merupakal esensi dari seluruh ajaran Ielrrq-

Yang penting, cara bertutur umat Islam yang uakin

iksklusif lagi- Pada saat yang sama, u.mat ralam harus

bisa mengayomi dan memalmngi umat yang lain.
Kemudi-an, ancarn€rn masa depan adalah kompetisl

fllmber daya manusia daram pertan:ngan ekonomi yang makin

terbuka- Supaya bangsa ini tidak menjadi kuli di
negaranya sendiri, umat Islam harus melibatkan diri
dal-am pembangunan sumber daya insani - 69

Prinsip dasar Irlam tentang pengaturan kehidupan
pubrik bermasyarakat, berLrangsa dan bernegara (siyasah
ad-dunya) adalah mewujudkan kemaelahatan ,mat atau
kesejahteraan pakyat secara umum (af-maslahah aL-amnah).

Tujuan substant if-universar di-syari "atkannya hukum-hukum

agama adalah merrujudkan kemaslahatan manusia, baik
kemaslahatan dunia maupun kehi-dupan pasca dunia.

Kemaslahatan itu utamanya d,itujukan untuk
menjamin hak*ha-k dasar kemanusiaan yarlg meliputi:

oBInid,, hal.50.
6?N. 

Am jen Rais, ilenbangun polt'tik Adiluhung, Zaman fJacanal'lulia, Bandr.rnq | 7?97, hal, i13.



97

a. I{ak dan fisik atau jiwa, (.hifz ad_din).

b. Keselamatan fisik atau .jlrsa, (hifz aa-raf.s).
c. Keselamatan keluarga atau keturunan, (hifz an_nasL).

d- Keselamatan harta benda atau hak milik pribadi (hifz*
aL-maL) -

e- Dan keselamatan akal atau kebebaean berfikir (hifz
al- -asL) 

- 
70

Paradigma pemikiran A_urien Eais yang berpusat pada

knnsep tauhid mengandung implikasi teoritis bahwa
seluruh di-mensi kehidupan unat Ielam harus bertumpu pada

tauhid sebagai esensi dari seluruh ajaran rslarn- Hanya
dengan nem:mpukan seruruh aktivitas kegiatan hidup pada

t'auhid, umat rslam dapat mencapai- suatu kesatuan
monoteisme (monatheistic unity) yang meliputi Bem*a

hidane dan kegiatan hidup, termasuk di dalamnya
kehidupan bernegara dan bermasyarakat.

Menurut Amien Rais:

_Jika seorang lfuslj_m maeih beranggapan bahwa Is1amhanya berperan sebagai petunjut yang berlakudalam urusan-urusan ruhaniah, - 
"ea"rrgfa, untukurusan dunia ia mencampakkan tstam danmenggantinya dengan sistem berfiki-r atau sietemsosial yang tanpa arah, ma$g ia adalah BeorangHuslim sekularis ( - il_mani) .'/ 1

70Ur*ruddin [,lasdar, lyenbaca pikiran Gus
Ten tanq Denokrasi, pustak,a pelajar, yogyakarta,

7L Ibr'1., haL ?8.

Dttr dan Ani en Ra i s
L9?? | ha}. 13.
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Disamping ltu, Anien Rais mengajukan tlga
fundamental yang harus ditegakkaa untu-k memhangun euatu

nega.ra atau masyarakat- Pertama, negara harus dibangun

di atas daear keadilan (al-'adaLah)- Pendirian suatu

negara harus bertujuan untuk melaksanakan keadj-lan dalam

arti seluas-luasnya, tidak sebatas pada keadilan hukum,

tetapi juga keadilan sosial ekonomi. Keadilan hukum yang

meniamin persanaan hak setiap orang di muka hukum

beh:mlah cukup, karena tanpa keadilan sosial ekonomi_,

masih dapat timbul ketimpangan-ketimpangan tajam

diantara kelompok*kelompok masyarakat -

Kedua, neEara harus dibangun dan dikembangkan

dalam mekanisme musyawarah ( sWra) - Prinsip ini
menentang elitisme yang menganjurkan bahwa hanya para

pemimpin (eli_te) *+jalah yang tra1ing tahu cara mengurr.s

dan mengelola negara, sedangkan rakyat tidak lebih dari
domba-domba yang harus mengikuti elit, Henurut Amien

Rais, musyawarah merupakan pagar pencegah bagi

,kerm-rngkinan munculnya penyelewengan negara kearah

otoritarianisme, despotisme, diktatari.s.me dan berbagai

slstem lain yang cenderung nerrbunuh hak-hak politik
rakyat-

Dan ketiga,

( af -musawalt) harus

samawi lainnya

dalam sebuah negara prinsip pergarnaan

ditegakkan- Islam sebagaimana agama

(Yahudi, Kristen), tidak pernah
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nlenbedakan manusia berdasarkan beda jenis kelamin (sex),

warnakulit ( race), stat-us sosial ( c-lass) , suku bangsa

(natictnalitfl dan agama (reLigion)- Menurut aiaran dan

trad.isi ]<etiga agama tersebut, semlra manusia

berkecluclukan sarna di depan Tuhan ( aLL men are egual

befare God) -

Tiga fundaltentalis Islam bagi pengaturan

urasyara-hat dan negara seperti tersebut di atas harrs

ditegakkan- Penegakan fundamentals itu sendiri baru bisa

b,erialan efektif iika ada mekanisme politik check and

hafance atau dalam bahasa Al-Qur-an sering dj-sebut

sebagai arlar rna-ruf nahi *ur.kar-72

Umat Islam, baik dalam posisi mayoritas maupun

nrinoriLas, semua berada di bawah sruridis naticttt state-

Dalam hal i,ni, kita ticlak lantas harus menolak negara

dan L,arrgsa climana ki t a herada. Ini adalah sikap yang

sangat picik dan utopis- Allah SWT sendiri tidak tidak

pernah memk,e}:ani kita tanggungjawaLr se]aln yang sesuaj-

dengan kemampuan kita-

Kauur l{uslimin sekarang inl trelurn marnpu

menghapuskan kenyataan adanya negara-bangsa untuk

kemudian rnembentuk nasyarakat Islam ideal seperti

dikatakan Ilasan al- banna tersebut. Kita tidak troleh

7? Iar'0., ha1. 107.
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menlll,rlp rrata terhadatr' kenyataan sistem internasicrnal

hontenrporer- - Tetapi, marilah kita ingat bahwa

sesilrngguhnya hubungan sesarla muslim itu, walaupun

berbeda laLar belakang nasional, tetap diikat oleh

ukhuwah Islamiyah univers,ll - 
73

Dalam pada itu, Amien Rais tidak menemukan suatu

perintah dalam A1-Qur-an maupun a} Hadits agar kita

mendirikan daulah Islamiyah atau negara Islam- Akan

tetapl .iusteru disinilah lel,ak keabadian Wahyu Allah-

Jika misalnya ada perintah tegas nntuk mendiv.ikan negara

Islarn, rnaka AI*Qur-an dan al-Hadits juga akan memkrerik;en

tuntunan terperinci tentang struktur dari institusi-

institusi negara yang dirneilrsuclkan, sistem pe+rwahilan

rakyat, trubr.ngan antar badan-k,adan l"egisfatif, ek*sekutjf

dan Yuclikatif- sistem penrilihan urrum (apakah rfengan

destrik atau sistem propot,sionaL) clan detil-detir lain
yang benar.-i:enar ter.perinci - 

74

Dan trerdasarkan pengalaman sejarah, kepenrimpinan

kolektif, bukan kepemimpinan satu orang, yang

merepresentasikan seluruh golongan di dalam umat rslam

73l,lu.cho1is 
I'lad j id dl.rk. , Sa tri .lsJa n Sebuah Di lena, l,li zan ,

Bandung. 1997, ha1. 168.

7{s"1i, Azzam, Beberapa pandangan Tentang penerintahan
Islarn, l,l izan, Bandiinq, 1983. haI. ?q.
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lebitr pllnya r*?s. lampa,, khususnya di rnclones-ia ,

mengingat treterogenitasnya di negeri ini - Ilenurut Arnien

Rais, langkah perbama di rlalanr membangun kepennimpinarr

kolekLi f sepert i 1ni. aclalah menggambarkan kekuatan

intelektuar Muslim di rndonesiayang memang betul-betu1

rlepresentatif. Artinya berbagai kelompok dalam tubuh

urnat itu meurang benar*ttenar terwakil-i_

sekali ragi Amien Rais menegaskan bahwa, " rslamic
state" atau negara Tslam tidak ada dalam Ar-eur-an
mauplrn dalam a1 Sunnah- oleh karena itu, tidak ada

perintah dala-n rsram untuk menegakkan negara rslam- yang

lebih pe^ting aclarah selama suatu negara rnenjal-ankan

etos rsrarn, kemudian menegakkan keadiran sosial dan

nenciptakan suatu masyarakat yang egalitarietn, yang jauh

dari eksltloi*asi nanusia atau manusia maupun ekploitasi
6lolongan .ltas golongan lain, berarti menurut rslarn sudalr

dipandang negara yang b,aik. 75

B.gi musli.min Tncronesia, akan sudah berbahagia
kalau Fancasila yang indtih itu benar-benar dipr.aktekkan

secara konsisten- Dengan demiki.an sudah berarti sebagian

ajaran rslam diialankan- Namun ada catatan bahwa sebuah

75^"__,'Hnrnac Bahar , Bioqraf i Cendekiautan
Peni l,:t'ran t'lenggapat' l\asa Depan Indanesia
y0!yakarta, 1?88, haI . SB.

Politik,6aqasan dan
Baru, Pena Cendekia,
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negara harus menegakkan etos atau sendi-sendl rsram

mesti ditempuh dan diupayakan-

Huhammad saw. bukan saja nabi dan utusan Alrah,
akan tetapi ia ,iuga seorang suami, seorang bapak,
aeorang negarawan, seorang jenderal, tokoh naeyaraJ<at

dan lain sebagainya- oreh karena ajaran-ajaran rslam
yang dibawa Nabi saw- lewat Ar-gur-an dan sunnah

menyangkut semua kehidupan manusia, maka usaha untuk
memi-sahkan agana fslam dari kehidupan publik adalah sia*
sia dan mustahil dapat berhasil dilingkungan masyarakat
Is1am- Pendek kata seguentasi agama dari arus kehidupan

masyarakat tidak mempunyai dasar dalam Islam- Sehingga,
yang jelas rslam tidak pernah menentukan bentuk negara
yarrg harus dibangun ka*m muslimin. Bagi fslam, ya'g
Iebitr penting adalah Substans1 atau isi_76
2- Politik Ber.dimensi Etik

Kata politik berasal darj- kata politic (fnggsls;
yang menun.iukkan sifat pribadi atau perbuatan- seeara
leksikal, kata asal tersehut berarti acti.ng ar judging
wiseLv, wiLL judged, prudent Kata ini diambil. dari kata
latin paLitlcus dan bahaea yunani (Greekj poLiticus yang

76John J. Donohue dan Jchn l.
Penbaharttan t Ensi klapedi lyasalah-ltlasalah,
Jakarta, l??5: XXIV.

Esposi to, Islan dan
Raja 6rafindo persada,
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ber-arti re-lating to a r:itizer" Kedua kata tersei_,ut juga

ber:asal dari kata polis yang ber-makna ciby (kota).

Poritik kemudian diser-np ke dalam bahasa rndonesia

dengan tiga arti, yaitu:

Segala uruaan dan tindakan (kebijakan), siasat,
clan sebagainya) mengenai pemerintah sesuatu
negara atau terhadap rregara lain, tipu muslitrat
artau kelicikar-r dan juga di pergunakan sebagai
i'Iama bagi-sebuatr disipljn pengetahuan, yaitu ilmupolitik- / /

t{enurut Delier Noer, politik adalah

Segala aktivitas atau sikap yang berhubungan
dengan kekuasaan dan yang bermaksud untuk
mempeltgart.iri, dengan j alan mengubah atau
nrempertahankan, sllatl"l macarn bentuk susnnan
masyarakat.

Kutipan terseLrut nrenunjukan bahwa hakikat politik

adal,ah prilaku manusia, baik berupa aktivitas atau sikap
yang bertujuan menpengaruhi atau mempertahankan tatanan

sebuah masyarahat dengan menggunakan kekuasaan,

Poritik dalam liontek normatif, merupakan bentuk

asosiasi nranusi-a dalann rangka mencapai kebaikan b,ersama

(public good) menjadi bagian terr;enti-ng dalam kehidupan-

dapat dikatairan, dapat clikatakan, sej arah manusia

berawal dari kegi;rtan yang bercorak politis-78

TTRbduI r'1u'in saiim, Konsepsi A'eA-uasaan p,ritt'k Dalan Ar-
0ur-'.1n, Raja Graf indo Persada, Jakarta, 1ggi, haI. j4.

78Tob.*ni dan Syamsul Arifin, Islan plurah t.l-s !i16i6y..q dan
Polt'tt'k, 5I-Press, Yogyakarta, L?qg, ha1, 37,
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r,:litik pada dasarnya berarti ier untuk

nemecahkatr konf lik dan menhagi kekuasaat: (power

shar.ing) -79 Ada tiga pola interaksi sistim politik traik

16ka1, nasjional, regional maupun internasional yang

clapat kita 'temgkan yaitu; ;;ertama, interalisi kompetitif ,

climala pencapaiatr tu,j1ran r:leLi satu akLor pC,1ltik tidak

ber' j alan se j aj ar clengal tpir-leu aktor-aktor pol itik

lainilya- Kedua, intraksi kooperatif, dimana pencapaian

tuiuan cli permudah dengan usah keria salna dan saling

melengkarpi antar-a bertragai aktor politik - Ketiga,

intera]<si l<ompetit,i f-kooperatif dimana para aktor

poliLik rnengejar' tuiuan ganda, sebragai tuiuan tidak

seialan meni-mbulkan ketegangan, sedangkan sebagai tuiuan

Iainya saina sehingga clapat dicapai dengan keria sama dan

usaha saling nelengkapi- B0

Menurut tiniauan Islam ada dua ienis politik,

yaitu politik politik kualitas-binggi (hieh politics)

dan politik kuarlltas renclah ( low politics) . Pertana,

high politics rnempuny;i.i tiga cjri yang harus dimiliki,

Yaitu:

a- Seti.ap iakratan politik pada hakekabnya merupakan

a-nanah dari urasyar;rkat, yaltg harus dipelihara sebaik-

?o

Ttr j,r-r cl . /\.)') / nl'.Jl' la.

:..
' 

I l" 
-:_

il;3;Ciii. itlt'3Di/i I

Rais, Sttl';-<es:' li"ea-ierb.tn ,(e{'tt,;strJl;. p,-r 
= 

t-;'. :

{ --n L - I 1a 1A
Ltvt a
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}liril r'.,i.i, Aitianah iirr l- ak holeh clir-:a, al:g+rnal<i'rn,

;rii sa i .r1.s 1lntr.1k mL:rnpe? aya di ri sun,-l i.,r'i atau

rnengl-rntuirgkan go longannlr,-"r saj a dan Ei,; i.i{: lantark,rn

ke:pent ingan urtl-lm. Keliuasaan harus dipandang sebagal

ni}.-mat yirng dikaruniakan oleh AIlah untuk mengayomi-

tnit€ilrs1'afta1 , menegakkan keadi ].an " dan rnemelitrar'a orcle

atau Lertib sosial yang egalitarian- Kekuasaan,

betapapurr keciInya harus dimanfaatkan untul< nrembangun

kesejahteraan bersama, seslrai dengan amanah yang

telah cliber:ikan oleh masyarakat luas. setiap orang

sesiungg-Lrhnya memi,liki kekuasaan tertentu, entah i-a

duduk ciilembaga eksekutif, legislatif, :rudikatif,

atau bahkan dalam ]<elornpok*penekan (pressure E:routs),

ataupun memegang posisi kunci clalam suatur organisasi.

Khususnya tersebuL tidak boleh dipisahkan dari amanah

yang har.us tenrs utengarahka.n penggarna&n kekuasarrn
Ji
-L t,u -

h' - Erat clengrrn yrritg per.tana , set iap j abatan po l i t ik

mengandung pertanggungj awaban ( mas -ul-iyyah,

etccountabity) - Sebagaimana diajarkan oleh Nab j ,

st:ti.:rp orang pada dasarnya pemimpin yang hartrs

mempertangglrngjawabkan kepentingannya atan tugas*

tugasr:ya . Kesadaran akan tanggrrngj awab ini sangat

menentukan penyelenggraan potitik kualitas*tinggi.

c- Kegi;rtan palitik harus clikaitk.rn secara ketat dengan
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plrins,p rrkhqwah . (byothr:rhood), yakni !,'.;rsallaar)

rlianl;ara rrmat *t.,rr=i.- Bl

Politik kualitns*tinggi clengan ciri-ciri minimal

Lersebu-L sangal konclusif bagi pelaksarlaan atnar na-ruf

nahi munkar. Agaknya inilah antara lain yang dimaksud

oleh Al-Qt-rr-an surat al-Haii ayat 41 yaitu:

./ 1 .t.o) lz/ \ /- otl', o'ro ,"s\3.-'uo, r',o'u-tat!-)t-[r'';]-) \-,.U r9?)r s6]s* u: tull
o t -l'o- t-l 

\'JJ- o' 'n:i(:"r1-X\*
a/.2 -z oJo"t' D ) '//"

5-t- t ?r/\'"*'t
"(yaitu) orang-orang yang iika Kami teEuhkan
kedudukan mereka dj- muka br-rmi niacaya mereka
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh
berhuat yang ma-ruf dan mencegah dari perbuatan
yang mup$2r, dan kepada Allah-Iah kembali segala
urusan -

Dalam politik kualitas-rendah, Amien Rais

nremberikan konotaai {engan "poLitik MachiaveLLa" ya1lg

tidak sehat, penuh hipokrisi, kelicikan dan sebagainya-

Adapun eiri yang tersohor dalam politik tersebut adalah:

Pertama, Machiavelli mengaiarkan bahwa kekerasan

(violence)-brutatitasdan kekeiErman merupakam cara*cara

yang seringkali- perlu diambil penguasa' Kedua'

81N, Amien Rais, CakrawaJa fslan Antara Cs'ta dan F*A'/a,
l'1 i zan, Bandung , 1997, haI. 31.

B2D*prrtemen Aqama RI, Al-0ur'an dan terl'enahnya, Toha

Pritra. Se,rarang, 198q' ha1' 518.
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perlaklukan tcltal atas urltsuh-musuh politik ditlilal

sebagaj kebai ikatr-puttcak.

Musuh t j dak boleh diberi kesempatan unt,uk

bangkit, l:ahkan kalau per'Iu diperlukan sebagai barang,

buk.ln sebagai mantrsia Politik semacaln ini, yang

berintikan pacla periuangan untuk merebut kekuasaan

(strttg,qfe for pctwer) dan menguasal pemerintah, biasanya

ciisebabkan olelr trafsu-nafsu manusia yang tidak rnengenal

batas- i(onsep ukhuwah (persaudaraan diantara umat

manusia) tidak sedikit pun terlintas dalam benah

Machiavelli - Dan ketiga, dalam menjalankan kehiclupan

politik secrang peifguasa harus dapat bermain seperti

binatang buas terutama seperti singa darr sekaligus

sebae-ai arui ing pembrrru.

Pol itik kualitas-rendah tersebut mudah di-serap,

kart=na naluri--naluri dan na.fsu--nafsu manusia ditamprrnrl

Ejecara 1uas. Pol i tik kualitas rendah dapat terj iecli

dikafangan umat, antara lain karena poliLik behxn

didekati secara profesional, dan kebanyakan pelalrrr

politik uiungkin belum i:ersedia menggunakan moralitas dar-r

etika AI-Qur-an dengan konsekwen- Di samping itu,

situasi umr.1rl memegang mencerminkan berlakunya politik

kuaiitas rendah tersebtrt, sehingga orang letrih mudah

berenalg mengikubi arus dar:ipada nrelawan arus-
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High Pal itics adalah poli tik yang lutrur',

adiluirung dan berdimensi uroral etis, politik amar ma-ruf

nahi mungkar'- Bukan politik praktis (low pofitics) yang

kata Amien, cenderung nisl;a, berebut kursi dan mencar'i

serpihair k.:kuasaair- Jadi, kalau dia menerlakkan suksesi,

clernohr.';rtisasi dan clla,log nasional., maksudnya tidak lebih

sebatas mengingatkan,BS Norn n walaupun demikian politik

bingkat rendah ada yang LeLap berpedoman denga.n akhl;rkul

karimah - 
B4

Gagasan hish politics Anrien Rais ini pada

dasarnya ingln melandasi setiap aktifitas yang bernuansa

politik clengan ebika pemahaman keagamaan yang luhur itu-

Dengan demikian Arnien mencoLra menggabungkan nilai-nilai

keagamaan dengan praktek kehiclupar: secara rry.L,.,85

Dalnrn kridang politik cian sosial, ki ta sedang

mer-ryaksikan gempa bumi politlk yang bersumber dari

bekanan energl harngsa kita yang selama ini t,erpendzun,

terl.indas, dan Lerl_renclung oleh Orde Baru., Pendeka'Lan

st.rbi lltars yang di t erapkan at any co:;t sehingga

Eifiuhau,mad Najib dkl.r., Sii.lra Anien R;rs Sua ra Rakyat, Gema
Insar,i, Jal.:arta. 1?98, ha1. 101.

B{n. Amien Rais, it/enbangun Politt'k Adiluhunq, Zarnan [r]acana
l'1uIia, Bandring, L9?7, ha1. tq9.

85.."-r n-L-.- ..--Hna0 Bahar, Biograft'Cendekrawan politik Anien Fd:s,
Liagasarr dan Pent'kiran l'lengQapat'rYasa Depan Indoness'a Baru, pena
Cendel,:.ia, Yogyal,,arta, 19?8, ha1. 31.
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mengehiri peran serLer ma-syarakat telah nenciptakan

ber'tragiri l<etidaksel arasan dan keresahan. selarna ini.
energi partisipasi tersebut tertekan, dan

ket,idal<selara.san maupun keresahan menjadi sesuatu yang

l;rten- Tetapi, begitu orcie Ba.u gutung tikar, aemuanya

meled.rk dalarn bentul< berlragai besar baru dan sebagian

l ainnya lanna, tetapi mengalami metamorfosi_s setelah
konclisi reforrn.rsi tercipta- BG

Ka.enanya, ki-t.r perlu bersama-salra memikirk;rn

aturan-aturan main yang menjadi rujukan ber.sama-saua

semtra pemain politik di pentas pol itik rnrlonesia _

Kuncinya adalah menghindar-i car:a--cara o'boriter lama yarlg

L{ampang nlengintervensi organi sasi poli t,ik darr

kenrasyarakatan sehingga kapasiLas dan efektifitas
par.t;i.s j pasi rnasyarakat men j acli. lumpuh - Dilain p-ihak,

ki ta rnerner-rukan situasi yang nemungkinkan kekuat.rn*
kekual,an berngsa secar:.6, bersama*$arn& melanjutkan proses
refornasi menuju cita-cita bersarna- rnilatr pentingnya
tngas nasi.onal nrenbina tatarran konstitusional yang akan

mengawar dan mewasit,i proses reformasi seranjutnya-87
Arti pentlng tatanan konstiturionar akan semaki-n

helihalan apabila liita belajar riari. pengaraman negara*

B5t'1uh****d r,rajib dkk.. Anien Rais sang Denokrat, GernaInEani Press, Jakart*, 1g?8, ha1. 115.

a1"'Ibt'd., haI. 117,
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negara lain yang mengalami transisi dari s_is,.am yang

otirlter nenuju tatanan yang demokratis.

Aspek l<onstituslonal dar j- proses pergantian

kepemimpinan perlu jugei cli }ur.uskarl secara terbuka, sebab

bagairrranapun bertlagai pandangan yang pro dan kontra,

ki tar harns ingat dan saclar: bahwa negara Republik

f ndones;ia at-lalah neEtara hukrun "<fan bukan negara

kekuasaan"- rt,ulah sebabnya adalah ticlak benar, kalau

ada pandangan dar:i treberapa pihak atall oknum, bahwa

entah clemi &Fd, konstitusionalitas dari proses

perganLian i l,r-r seorah-o1ah tidak perlu dipersoalkan
tagi - 

BB

Jik, dicermati secara seksama, kiranya tak ada

yang perlu dikhawaLirkan dari langkah*langkatr politik
Aniien Rais - Ada alur 1og j ka yang h,isa urenj elaskan
pr-ilakrr politjk (kini) mantan Ketua pp Muhanrmadi.yah itu-

Pertama, benar bahwa pada hakekatnya Amien Rais

adalah tr:koti cetrclekiawan yang berusaha melgtrindarkal
di r-1 dari interes-interes pribadi dan kepentingan
politik sesaat - Dalam berbagai kesernpatan dia ke:rap

berujar, r have nothing to -{ose- Karenanya ia memilikl
seLf cctnfident yang ti-n.ggi - Karena it, pura ia
mengintrociuksi isbirah, high. potitics, politik tinggi,

88nt-Chaidar. Refornest' prenatur: Jastaban Islam Terhadaprefarnast' Total, DaruI Fatah, Jakarta, 1?gg, ha1. 161.



111

politik adiluhung,

i(edua, aktualisasi dar.i hieh poLitict; Amien Rais,

sebergai imprernenbasi dari pesan profetik nahi munkar,

nreni-scayakan dirinya untuk terus melakukan koreksi total

terhadap berbag.:i ketimpangan yang ter jadi dalam

ntasyarakaL, terutarna yang diakibatkan oleh kebijakan-
kebi j airan pemeri-ntah - Bahkan ia tak $egan-segan

nrenganjurkan pergantian kepemimpinan nasioneil (suksesi ) -

suksesi l:aginya sr,ratu kehamsan, karena tanpa suksesi
]reber'hasi.lan reformasi diberbagal hidang akan Lerus

Lerharnbat karena yang menegarlg kendali justru orang yang

anL,i reformasi.

Logika ini pulalah yang kemudian clipal<al oleh
orarrg*orang yang menginginkan Amien Rais agar benar-
benar. siap menjadi presiclen- Kalau cuma ngri-tik semrta

or'arlg bi-sa bukbikan kalau anda benar-benar bisa,
cemikian kata mereka- serain itu Amien juga sering
"clii,aiirtang" untuk .i angha rnain-rnain derrgan soar
penc;il.onan d j rinya men j ad i presiclen - prof - Dr Maswadi

Rar-rf bahkarr pernah nrengatakan pa<ia Amien R.ris untuk
jangan sekali-kali bic.ara tentang pencalonan clirinya
men.jadi presiden .j ika tidak sungguh-sungguh, karena
hanya akan nengecewakan para pendukungnya- "Ancaman,,

senada juga pernah dirontarkan Ratna sarumpaet,, aktifis
perempuan yang mengEiagas dan mengetahui srAGA
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( so I i ciari l.as Incic,nesi a r-rntuk Amien-Meca ) - Menarnggapi

"clesakan-desakan" itu dengan rileks Amien mengatakan

"Sebetulnya, tidak ter'linLas di benak saya, kalau

dipanalr-panasi , riaya j adi penasaran, bagaimana sitr

ra*;anya jacli pr.esiden-

I(etiga, harapan orang pada Amien Rais tentu bukan

sekeclar iseng- Dan Amien Rais plln, meskipun terkesan

rileks, bentu punya tanggungjawab moral untuk
membenarkarr secara historis seillua apa yang telah
dllontarkan, kecuali kalau Amien Rais telah bembah

haluan, cfari r'eformi-s tulen ke badut politik_

satu hal yang meniscayakan Amien Rals me*jadi
Pres iden, disa-rrrping dia memang dituntut untuk tid;rk
sekedar. ngoft)ong- Tapi juga pTrograrl refornasi yang telah
di gu1irl(annya bersama-sama mahasi_swa harus

dipert;ernSgllngjawabkan. Tictak sekedar hit and run, atau
tinggal glanggang colong playr_r-

Agar ticiak terbengkalai, prograrn reformasi har.us

ditindak lanjuti dengan tanpilnya tokoh reformasi turen
menjadi pemjmpin trangsa (presiden), karena relatif su1it,
mencari tokoir yang trenar,--benar reformis untuk si.rp
menj.:.rji calon presiden, maha Amien Rais harus berani
tampil " Tentu bukan karena logika "tiada rotan akar pLrrl

jadj " rnesklpun Anien Rais senciiri mengistj lah]ran

kesiapannya menjaclj- calon presiden itu sebagai fardfu



l_ 13

kifavah (hewajiban kolektif yang bisa terpenuhi meskjpun

hanya ctiwakili satu orang)-

Di sampin5l itn, sehagai tokoh yang su,lah dikl aint

s;eb;rgai, dc;mokrat, d,i j acli l<an ;jutlul buku tert>iLarr Gr:lrra

fnsani Pr.ess (1998), Anien Rais .luga dituntut r.rntuk

nteinbnktikan clirinya tren.rr-hrenar sebagai demokrat se;]at,i- -

T;rnper pernah rrrenjirdj- pr'e.;1den, kaclar kedemokratan Amjen

bisa jartli h;rnya sebagai. t,ingkat elementary atau begincr
[Jnt,uk nre nj ndi demokrat se j ati yang t idak sebatas

retorika dan klaiur sepihak, Arnien pun tampaknya Lidak

r'.1g1r lagi untuk menjadi pernimpin partai clan sekaligus
meniacli salah seorang cal-on presiden RI-

Maka daram suatu kesempatan Amien Rais memtrerikan

ulasan bahwa, kursi presiden bukanlah sesuatu yang

:iangab 1r,;timewie, artinya kursi terseLrut dapat ditempati
oleti siapa sa;ja *sal, memiiiki kuarifikasi y6rng pas-Bg

setringga tuduhan bahwa Aurien Rais telah memasuki kancah

Low pofitics yang cenderung nista sebenarnya masih

ronggar untuk diperdekrat,]ran - pada suatu kesempatan

dialog terbuka di Tangerang betrerapa wal,rtu laru,
menjawab salah $eorang hadirin yarrg bertanya pa,ja Amien

Rais, menegaskan bahwa istirah high poLitics dan fcsw

l:oLit.fcs adal.ah ciptaan dirinya sendiri, oleh karenanya

E9Sutipyo R. dan Asnawi, FAN:
-Is{ana, Titian Ilahi pre-,s, yoqyak.arta,

Titisn Amt'en 8;rs llenuiu
1999, haI. 19.
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ia ptlrlya kewetrangan untrrk menerjemahkan sebatas rlrcr.nir

kedua istilatr itu bisa clit,eraF,kan_ Karena ia mengetahui

batasan-batasan itu, maka ia sendiri begitu yakln bahwa

langkarh-langkahnya selama ini masih daram koriclor higlr
politics- Niatnya untuk menjadi presiden adarah karerra

Langgungjawatr moral untuk nenuntaskan progra_m reformasi,
bukan kepentingan pribadi-9O

f)ararm sebuah media massa yang dimuat tanggal 05

oktober' 1997, dikutip daram Lruku .I/crt rssue menyatak.rn

trahwa, "saya ticlak rierasa dijebak oleh per.madi- Insya
Allatr fec-:ling saya cukup taj.:rn- saya punya khitbah clan

v is; i sencll.r i da r.em masal ah ini - Jadi , tak acla yang tri-sa

jebah sayil" Tak ada istilerh iLu, yang saya inginkan
adalah adanya koalisi tresar yang bersih- rtu saja, eileh

karena itu, saya tidak pernah takut terhadap iurplikasi
saya mi:nyatakan kesedi-aan jadi capres itu_ Saya hanya

bakut kepada Allair dan rbu saya- Kalau dengan yang lain,
saya urera-qa biilsa sarj rr" , Ttrr:harl per-natr melcint.rrkan
gagalrarr bahwa irigh pr:liti-r:s yang dirontarkan Amien Rais
kii-rtnir kaki agar membumi dan tidak mengawang- ',Ka1au rtigh
ttnii{;icts ibu di-ibaratkan rnasakan, maka ia butuh koki,,,
kata Hijriyanto. Artinya, r)ara praktisi politik yang

duduk dibirokrasi dan atau dirembaga regislatlf

90aUo. Rohim Gharali, l\t, Anien Rais
liuda lltihannadiyah. I'l izan, Bandr.rng, 1ggg, hal.

Dalan Sorotan 0enerasi
6q.
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t.iepiinj erng mempcr'juangkcrn ciemokrasi-, keadilan, clan ni Iai -
nilai morar lainnya, araka ia masih beracla dalam kor:idor

]tigh pof itics" I(arenanya rnrrngkin, kini Amien Ra.is ingin
nenjacii karki rrL,au hoki atas hi glh politics yang

digagasriya sendiri.

t'lale*, Secara sedertrana, bahasil, Anrien Rai s

merupak.rn }:ahasa at,au term-term politik yang l_rermakna

(meaning), berargumen (z'easo,), dan memiliki kelmatan

kr'it,il< fslarrr, nrisalnya doktrin normati.f fslam tentang
(tern) tauirid- rntinya, pengak,an "tiada Tuhan selairr
Allah dan Muhammad adalah u.usan A1lah- "91 Doktrin
normertif ini oleh Axrien Rais justru direkonstruksi
secara kreatif dan konsepsional sebagai. "sumber

perjuangan Muhaurmadiyrrtr khususnya clan r_rmat rslaxr
unurnnya" clalam rnenegakkan keadilan sosial -

Benang marah Al*eur-an itu keadiran, futur Anien-

Maka, tauhid sebagai bentuk bahasa (poli.ti-k) rsra*,
diart,ikulaslkan kedalam Lrahasa pol itik .Amien Rais
sebagai "tar:hid sosial" yang efektif setragai kekuatan
kritik terhadap kesenjangan sosial- Jadi secara
teologis, ada "legitirnasi ke*Tuhanan" untuk merrggempur

ketimpangan sosial-

9l 
tiu ha***d

ke Et'na Graha,0ema
Najib, Hinrmati K.S., Anien Rais Dari yoq2,akarta
Insani, Jal.,arta, lggg, haI. 101.
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Denri ]<1an pula ter.m lain dar.i bahasa politik Amlen

Rais, seperti term anlar ma -t tt-f nahi murrkar, seper.ti-

d;rlam surat Ali furan ayat 104;

bJ O,/d 2,/ D t ro .t / A,/ a / / 6So /1,') o) a 6) / 6 /

u.)A\.j"r---'ls-) UtLry *C't [-- E)-l,/.//

<o)rr.tl )t.,r-o,',, fir:ro ,,./ b/o.,/
.r_+rlt d }jJi )" JS-J\ ?t o srn-:

"Dan hendaklah ada criantar.a kamu segolongan umatyilnFl rirenyeru kepada keba_ikan, menlnrr'l.h kepadayang ma-r'uf dan mencegah dari yang munkar, merekaitulair orang-oritng NAng beruntung', - (Departenren
Agarna Rf _, fg8g; 98)uz

Doktr.in normatif (bahas politik) Islam ini
diartikulersikan Arnien keciaram bahasa politiknya,' sparing
part;ner" atau sesuai bahasa poritik EmiI saliur sebagai
"pengkr:itik dan penyeimbang terhadap pemerintah,,, atau

-quara oposisi harus dib*dayakan ( rstirah Nurchoris
Mad.i idl darr didengar ( i sLilah Adnan Buyung Nasution ) _

Akan t,etapi semlla bahasa politik itu tetap beriringkai
dalam sebu.rh wacana k.itisisme" bahasa $eorang Amien

Rais, yang selalu mengomfir-masikan pada kebaikan dan
menegaskarr terhadap kemungkaran, ket:Lka Lrerhaclapan

dengan siapa pr-tn, terutama penguasa.

92D"p*rtemen Agama RI., Al-Qur,an danPutra, Se,r,arang! 1?Bg, haL gj. Ter.ie171s fi11 .y's, Toha


